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ABSTRAK
N a m a : KURNIAWAN
N i m : 10500107039
Judul : Tinjauan Sosio Yuridis Terhadap Penanggulangan Kenakalan Remaja Di
Kota Makassar.
Skripsi ini adalah studi tentang  Tinjauan Sosio Yuridis Terhadap
Penanggulan Kenakalan Remaja Di Kota Makassar. Pokok permasalahan adalah
bagaimana bentuk kenakalan remaja, serta sebab-sebab timbulnya kenakalan remaja
dan penanggulanganya menurut tinjauan sosio yuridis.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian survei dengan kajian sosio yuridis,
yang bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan remaja dan faktor-faktor
penyebabnya di kota Makassar. Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Kemudian di analisis dengan
menggunakan analisis yang bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan hal-hal yang di anggap membangun dalam skripsi ini
Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa bentuk-bentuk kenakalan
remaja di kota Makassar adalah penganiayaan, pengrusakan, membawa sajam
(badik), mengkonsumsi sabu-sabu, perbuatan tidak menyenangkan, perbuatan cabul,
balapan liar, tindak pidana seksual, pengancaman, dan kekerasan dalam rumah
tangga. Hal-hal yang menjadi penyebab timbulnya kenakalan remaja ialah faktor
lingkungan, faktor ekonomi dan faktor keluarga.
Penanggulangan  kenakalan remaja menurut tinjauan sosio yuridis di lakukan
melalui upaya disiplin keluarga, upaya preventif, upaya represif dan beberapa
tindakan pencugahan yang di lakukan melalui aparat penegak hukum (pihak
kepolisian) dengan melaksakan pembinaan dan penyuluhan, operasi penertiban dan
patroli.
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ABSTRAK
N a m a : KURNIAWAN
N i m : 10500107039
Judul : Tinjauan Sosio Yuridis Terhadap Penanggulangan Kenakalan Remaja Di
Kota Makassar.
Skripsi ini adalah studi tentang Tinjauan Sosio Yuridis Terhadap
Penanggulan Kenakalan Remaja Di Kota Makassar. Pokok permasalahan adalah
bagaimana bentuk kenakalan remaja, serta sebab-sebab timbulnya kenakalan remaja
dan penanggulanganya menurut tinjauan sosio yuridis.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian survei dengan kajian sosio yuridis,
yang bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan remaja dan faktor-faktor
penyebabnya di kota Makassar. Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Kemudian di analisis dengan
menggunakan analisis yang bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan hal-hal yang di anggap membangun dalam skripsi ini
Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa bentuk-bentuk kenakalan
remaja di kota Makassar adalah penganiayaan, pengrusakan, membawa sajam
(badik), mengkonsumsi sabu-sabu, perbuatan tidak menyenangkan, perbuatan cabul,
balapan liar, tindak pidana seksual, pengancaman, dan kekerasan dalam rumah
tangga. Hal-hal yang menjadi penyebab timbulnya kenakalan remaja ialah faktor
lingkungan, faktor ekonomi dan faktor keluarga.
Penanggulangan kenakalan remaja menurut tinjauan sosio yuridis di lakukan
melalui upaya disiplin keluarga, upaya preventif, upaya represif dan beberapa
tindakan pencugahan yang di lakukan melalui aparat penegak hukum (pihak
kepolisian) dengan melaksakan pembinaan dan penyuluhan, operasi penertiban dan
patroli.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sudah menjadi sunnatullah dan juga merupakan hasil penyelidikan, bahwa
manusia adalah makhuk sosial yang memiliki kecenderungan untuk berhubungan
(berinteraksi) dengan sesamanya, karena manusia baru dapat disebut normal jika ia
hidup bersama manusia lainnya.1
Sejalan dengan hidupnya, manusia pasti melalui berbagai jenjang kehidupan.
Dimulai dengan masa balita, kanak-kanak, remaja, dewasa, lalu setengah baya dan
menjadi tua hingga mengalami kematian.
Setiap anak merupakan aset yang akan meneruskan cita-cita suatu bangsa,
untuk mencetak anak-anak yang kelak dapat menjadi tulang punggung bangsanya
harus dipersiapkan sejak dini melalui pemenuhan kebutuhan baik fisik, mental
maupun sosial yang sesuai dengan masa tumbuh kembangnya. Namun,
perkembangan kemajuan sosial budaya dan IPTEK melahirkan pula implikasi,
banyak anak-anak yang terabaikan kebututuhan dan perhatian. Salah satu
fenomenanya adalah kenakalan remaja yang tidak mendapatkan perhatian langsung
dari orangtuanya bahkan dari sekitarnya.
Kenakalan Remaja atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah “juvenile
delinquency” merupakan gejala patologis sosial pada remaja yang disebabkan oleh
1 Abdul, Sosiologi Kelompok dan Masalah Sosial, ( Jakarta : Fajar Agung, 1987), h. 8.
2satu bentuk pengabaian sosial. Akibatnya, mereka mengembangkan bentuk perilaku
yang menyimpang".
Masalah kenakalan remaja mulai mendapat perhatian masyarakat secara
khusus sejak terbentuknya peradilan untuk anak-anak nakal (juvenile court) pada
1899 di Illinois, Amerika Serikat.
Kota Makassar yang merupakan ibukota provinsi Sulawesi Selatan telah
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Berbagai fasilitas telah tersedia untuk
memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Bangunan mewah ada dimana-mana sehingga
kota Makassar dijuluki kota pembangunan. Disisi lain, gemerlap kota Makassar
sangat mempengaruhi terbentuknya kenakalan pada remaja yang dapat merugikan
orang lain maupun dirinya sendiri.
Di bawah ini penulis ketengahkan beberapa contoh-contoh bentuk kenakalan
anak/remaja di kota Makassar yang berpotensi menimbulkan kejahatan yang
dilakukan oleh anak atau remaja, dan dapat dikategorikan kepada perbuatan yang
dapat meresahkan masyarakat2:
1. Perkelahian pelajar antar Sekolah Menengah Pertama maupun perkelahian
pelajar antar Sekolah Menengah Umum.
2. Kebiasaan merokok, penyalahgunaan narkotika serta minum-minuman keras
yang meresahkan masyarakat dan menimbulkan dampak negatif di
lingkungan masyarakat.
3. Menyalahgunakan atau mempergunakan berbagai macam obat-obatan
perangsang dan melihat adegan atau pertunjukan 17 tahun keatas yang dapat
memacu timbulnya kejahatan asusila atau perbuatan cabul.
2 Kartini Kartono, Pathologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta; Rajawali Pers, 1992), h.
21-23.
34. Sering bergaul dengan wanita-wanita yang mempunyai reputasi kurang baik
di dalam lingkungan masyarakat, sehingga menimbulkan tradisi sex bebas.
5. Kebebasan bergaul tanpa adanya pengawasan yang dapat menimbulkan sikap
brutal, liar dan anarki anak atau remaja.
6. Perjudian dikalangan anak atau remaja.
Akibat dari kenakalan remaja tersebut di atas, mereka juga seringkali berbuat
kasar kepada kedua orangtua mereka hingga memperlakukannya dengan semenah-
menah. Dalam hal ini, Q. S. Al-Israa’/17 : 23 menegaskan bahwa mengucapkan kata
ah kepada orang tua tidak dlbolehkan oleh agama apalagi mengucapkan kata-kata
atau memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu.








Terjemahannya:
Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.3
Dampak dari perubahan sosial yang pesat ini dapat di lihat pada sikap dan
perilaku masyarakatnya. Meningkatnya penyimpangan perilaku sosial merupakan
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta: CV. Toha putra, 1989), h.
4salah satu akibat yang harus diterima oleh masyarakat yang sedang membangun,
masyarakat yang sedang mengalami perubahan ke arah masyarakat modern.
Penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh anak atau remaja,
sehingga berbuah timbulnya suatu kejahatan dewasa ini menjadi suatu permasalahan
yang serius dan mengkhawatirkan serta harus segera ditanggulangi.Jika diperhatikan
secara seksama, kehidupan masa remaja dapat diibaratkan sebagai seorang
pengembara yang meninggalkan suatu tempat yang dikenal, tetapi belum mencapai
tempat selanjutnya.  Oleh karena itu, dalam pertumbuhan anak-anak menuju remaja
sangat dibutuhkan peran orang tua yang memiliki pengetahuan tentang psikologi anak
dan remaja agar mereka mengetahui apa yang sebaiknya dilakukan dalam menjaga
pertumbuhan dan perkembangannya agar tidak mengalami stagnasi pada masa ini.
Banyak kecenderungan-kecendrungan yang terjadi dalam rnasalah rernaja ini,
ada yang bersifat positif dan ada juga yang bersifat negatif. Remaja yang turnbuh
dalam keseimbangan baik dengan dirinya dan lingkungannya, pada umurnnya mareka
akan rnemiliki kemandirian dan kreatif. Sebaliknya rnereka yang turnbuh dan
berkembang dalam keadaan lingkungan yang kurang memperhatikan mereka,
cenderung akan menampakkan prilaku-prilaku yang menyimpang. Jadi, peran
lingkungan dalam membentuk perilaku remaja sangat dominan.
Melihat besarnya peranan lingkungan dalam pembentukan dan perkernbangan
remaja, maka diperlukan adanya suatu usaha dari pihak-pihak lingkungan seperti
lingkungan keluarga, masyarakat dan lingkungan pendidikan formal, agar dapat
mencapai perkembangan yang optimal, terutama menyangkut aspek-aspek psikologis
yang mempengaruhi kehidupan remaja. Karena pada umumnya, kenakalan remaja itu
tejadi akibat terganggunya aspek psikologis mereka yang ditunjukkan dalarn
5prilakunya. Seperti tawuran, kebut kebutan di jalan raya, dan yang dapat merusak
ketertiban umum serta pelanggaran yang dapat diberi sanksi seperti yang tercantum
dalam KUH Pidana Pasal 503-520. Jika diusut, semua ini terjadi akibat kurangnya
perhatian dan teguran dari lingkungan dimana mereka dibesarkan.
Dalam hal ini, kenakalan remaja juga di atur oleh pemerintah yang tertuang
dalam Undang-undang  RI Nomor 23 Tahun 2002 dan Peraturan Pemerintah Nomor
2004 Tahun 2007 Tentang Perlindungan Anak.
Memperhatikan fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Tinjauan Sosio Yuridis Terhadap Penanggulangan Kenakalan Remaja
Di Kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan,
maka yang menjadi fokus permasalahan dalam judul tersebut ialah: “Tinjauan Sosio
Yuridis Terhadap Penanggulangan Kenakalan Remaja Di Kota Makassar.”
Untuk melahirkan pembahasan yang terakomodir dengan baik, maka penulis
perlu menspesifikasikan ke dalam beberapa sub permasalahan, yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk kenakalan remaja di wilayah kota Makassar ?
2. Hal-hal apa sajakah yang menjadi penyebab timbulnya kenakalan remaja ?
3. Bagaimana penanggulangan kenakalan remaja menurut tinjauan sosio
yuridis ?
C. Hipotesis
Dari uraian permasalahan tersebut, maka penulis mengambil suatu kesimpulan
berupa jawaban sementara dengan jalan hipotesis, yaitu :
61. Beberapa bentuk kenakalan anak/remaja di kota Makassar yang
berpotensi menimbulkan kejahatan yang dilakukan oleh anak atau remaja,
dan dapat dikategorikan kepada perbuatan yang dapat meresahkan
masyarakat4:
a. Perkelahian pelajar antar Sekolah Menengah Pertama maupun
perkelahian pelajar antar Sekolah Menengah Umum.
b. Kebiasaan merokok, penyalahgunaan narkotika serta minum-minuman
keras yang meresahkan masyarakat dan menimbulkan dampak negatif
di lingkungan masyarakat.
c. Menyalahgunakan atau mempergunakan berbagai macam obat-obatan
perangsang dan melihat adegan atau pertunjukan 17 tahun keatas yang
dapat memacu timbulnya kejahatan asusila atau perbuatan cabul.
d. sering bergaul dengan wanita-wanita yang mempunyai reputasi kurang
baik di dalam lingkungan masyarakat, sehingga menimbulkan tradisi
sex bebas.
e. kebebasan bergaul tanpa adanya pengawasan yang dapat menimbulkan
sikap brutal, liar dan anarki anak atau remaja.
f. Perjudian dikalangan anak atau remaja.
2. Adapun hal-hal yang dapat menimbulkan kenakalan dikalangan remaja,
adalah kurangnya pengawasan, baik dari kalangan orang tua, masyarakat
dan pemerintah. Selanjutnya remaja cenderung selalu ingin mencoba hal
hal baru, yang biasanya dikategorikan kedalam bentuk kenakalan remaja.
4 Kartini Kartono, Pathologi social 2 Kenakalan Remaja (Jakarta; Rajawali Pers, 1992), h.
21-23.
73. Penanggulangan kenakalan remaja dapat dimulai sejak dini dengan
mengajarkan anak sikap dan perilaku terpuji dan beretika serta
menanamkan esensi ajaran agama sebagai pedoman utama dalam
kehidupan sehari-hari.
D. Definisi Operasional
Untuk lebih terarah dan mencegah timbulnya pemahaman dan penafsiran yang
keliru, maka dalam pembahasan ini penulis akan menjelaskan definisi operasional
tentang kata-kata yang dianggap penting, yaitu :
“Sosiologis” adalah ilmu yang mempelajari pengetahuan terhadap pola perilaku
masyarakat dalam konteks sosialnya, namun  sosiologis yang di maksud adalah
hubungan antara remaja dan segala bentuk perilakunya dengan masyarakat secara
umum.
“Yuridis” dalam kamus Ilmiah Populer Lengkap mengandung arti berdasarkan
hukum atau menurut undang-undang yang berlaku. Dimaksudkan sebagai “yuridis”
dalam tulisan ini adalah keterkaitan antara setiap perilaku remaja dengan aspek aspek
hukum, misalnya dengan melihat apakah perbuatan mereka merupakan tindakan
criminal atau sekedar kenakalan remaja belaka.
“Penanggulangan” yang dimaksud yaitu suatu cara melakukan upaya sebelum
terjadinya sesuatu baik di jalur hukum maupun diluar jalur hukum.
“Kenakalan” yang dimaksud perbuatan yang tidak diinginkan yang dapat
menimbulkan kerusakan diri sendiri maupun orang lain.
8“Remaja” Pengertian yang menunjukan proses usia perkembangan seseorang
dalam batas atas kategori anak-anak dan dibawah kategori dewasa, masa remaja yang
di maksud  lebih kurang antara 13 tahun dan 21 tahun.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa maksud dari
judul tersebut adalah tinjauan secara umum baik dari aspek sosiologis dan aspek
yuridis penanggulangan kenakalan remaja di Kota Makassar.
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Adapun tujuan penelitian dari penulis ini adalah :
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan remaja dan faktor
penyebabnya di Kota Makassar.
b. Untuk mengetahui hal-hal yang dapat menimbulkan kenakalan remaja di
Kota Makassar.
c. Untuk mengetahui konsep sosio yuridis dalam penanggulangan kenakalan
remaja di kota Makassar.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1) Bagi kalangan akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
gambaran mengenai realitas penerapan hubungan ilmu hukum khususnya hukum
pidana. Disamping itu dapat memberikan informasi yang berguna bagi
pengembangan ilmu hukum acara pidana.
Hasil penelitian ini dimaksudkan agar dapat memberikan informasi dan
gambaran mengenai kenakalan remaja yang dilakukan oleh para remaja dan dalam
9mengungkap kenakalan remaja yang saat ini semakin banyak terjadi di masyarakat
khususnya pada anak atau remaja.
Memberikan masukan pemikiran di bidang ilmu hukum terutama dalam
bidang hukum pidana mengenai cara melakukan penyidikan terhadap kenakalan
remaja yang dilakukan oleh anak dibawah umur, sehingga penyidik dapat
memperoleh kebenaran materiil.
2) Masyarakat umum
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang sebab musabab terjadinya
kejahatan dikalangan anak-anak dan remaja serta upaya yang dapat dilakukan dalam
menanggulangi kenakalan remaja.
3) Bagi institusi UIN Alauddin Makassar
Menambah koleksi karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai literatur bagi
mahasiswa ataupun peneliti lainnya yang ingin mengadakan penelitian serupa, pada
lokasi berbeda dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi.
F. Garis-garis Besar isi Skripsi
Skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab, pada tiap bab dirinci menjadi beberapa sub
bab. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai pembahasan skripsi ini,
maka akan dikemukakan sistematika penulisannya sebagai berikut :
Bab I merupakan bab pandahuluan, dimana penulis akan mengemukakan
beberapa masalah sebagai titik tolak pembahasan, sehingga dengan membahas bab
ini, penulis dapat memberikan gambaran secara generalisasi dari isi pembahasan yang
akan dibicarakan dalam skripsi ini yang dimulai dengan latar belakang, sebagai
pokok masalah yang dipermasalahkan oleh penulis dalam pembahasannya, lalu
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rumusan dan batasan masalah agar penulis dapat memfokuskan permasalahan yang
dibahas dalam skripsi ini dan juga untuk melahirkan pembahasan yang lebih
terakomodir dengan baik dengan menspesifikasikan ke dalam beberapa sub bab.
Kemudian selanjutnya, hipotesis, dimana penulis mengambil jawaban sementara
dengan jalan hipotesa atas jawaban dari masalah yang ada. Uraian selanjutnya penulis
memberikan batasan atas judul yang akan dibahas dalam uraian pengertian judul,
kemudian dalam hal mengumpulkan data dan penulisan skripsi ini penulis melakukan
penelitian dengan menguraikan  tujuan dan kegunaan penelitian. Dan terakhir
sistematika pembahasan yang memberikan gambaran mengenai skripsi ini secara
keseluruhan bedasarkan komposisi bab.
Bab II adalah tinjauan pustaka yang menggambarkan, bentuk kenakalan
remaja dan faktor penyebabnya serta cara penanggulangan kenakalan Remaja.
Bab II adalah metode penelitian terdiri dari jenis penelitian, pendekatan
penelitian, pengumpulan data, pengolahan dan analisa data.
Bab IV bab yang berisikan hasil penelitian dan pembahasan serta
menggambarkan lokasi penelitian (kondisi alam dan kondisi sosial Kota Makassar).
Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan serta saran-saran
bagi berbagai pihak dalam hal penaggulangan kenakalan remaja kota Makassar.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian dan Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja
1. Pengertian Remaja.
Masa remaja apabila diperhatikan perkembangan manusianya sejak masih
berada dalam kandungan sampai dengan masa kelahiran terlihat bahwa setiap orang
akan mengalami perubahan. Bila dilihat dari perubahan fisik, biasanya perubahan
tersebut hampir sama antara satu dengan lainnya. Seolah-olah ada batas-batas
perubahan yang sama antara satu dengan yang lainnya, selama proses perkembangan
berjalan. Tetapi ketika manusia memasuki masa remaja, perkembangan antara pria
dengan wanita terlihat perbedaan karena kodratnya. Hal ini disebabkan mulai
bekerjanya kelenjar kelamin pada setiap remaja. Masa remaja merupakan masa yang
banyak menarik perhatian karena sifat-sifat khas dan perannya yang menentukan
dalam kehidupan dan lingkungan orang dewasa.
Masalah mengenai kenakalan remaja merupakan masalah yang selalu
menarik, hal ini disebabkan karena kenakalan remaja akan selalu terjadi pada setiap
generasi bangsa. Apabila berbicara tentang remaja, seringkali timbul pertanyaan,
umur berapakah seseorang tersebut dikatakan remaja?
Sebenarnya batasan umur remaja tidak dapat ditentukan begitu saja, karena
disamping belum ada kesepakatan pendapat diantara para ahli mengenai klasifikasi
umur, juga disebabkan karena masalah tersebut bergantung pada keadaan masyarakat
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di mana remaja tersebut hidup dan bergantung dari sudut mana pengertian itu
ditinjau.
Dalam pengertian yang dikemukakan oleh pakar psikologi, Dr. Kartini
Kartono, remaja adalah tingkatan umur, dimana seorang anak tidak lagi bersikap
seperti anak-anak, tetapi belum juga dipandang sebagai orang dewasa. Jadi remaja
adalah batasan umur yang menjembatani antara umur anak-anak dengan dewasa.
Pada masa remaja ini adalah merupakan masa-masa yang rawan bagi suatu
generasi. Karena pada masa ini remaja ditempatkan disuatu pilihan menuju tahap
kedewasaan antara mempertahankan potensi keremajaannya dengan hal-hal negatif
yang dapat membuat remaja tersebut terperosok ke dalam kenakalan. Oleh dari itu
masalah kenakalan remaja ini bukanlah merupakan masalah yang baru pada tiap-tiap
kehidupan generasi bangsa, serta dapat dipastikan bahwa pada masa-masa ini akan
timbul suatu bentuk kenakalan antara satu dengan yang lainnya yang berbeda-beda
ukuran kenakalannya. Hanya saja bentuk kenakalan tersebut tidaklah sama antara
generasi satu dengan seterusnya, ada kemungkinan kenakalan remaja tersebut
semakin melampaui batas-batas kewajaran nakal.
Ada batasan-batasan mengenai kapan seseorang anak itu dianggap dewasa :
a. Batas usia anak yang mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah dua puluh
satu tahun, sepanjang anak tersebut tidak bercacat fisik maupun mental atau
belum pernah melangsungkan perkawinan.1
b. Belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur genap dua puluh
satu tahun, dan tidak lebih dahulu menikah. Apabila perkawinan dibubarkan
1 Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1991, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta :
Departemen Agama RI-Badan Pembinaan kelembagaan Agama Islam, 2000), h. 50.
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sebelum umur mereka genap dua puluh satu tahun, maka mereka tidak
kembali lagi dalam kedudukan belum dewasa.2
c. Belum cukup umur (minderjarig) karena melakukan perbuatan sebelum umur
enam belas tahun.3
d. Menurut Hukum Adat “anak-anak dibawah umur” adalah mereka yang belum
menunjukkan tanda-tanda fisik yang konkrit, bahwa ia telah dewasa.
Sehubungan dengan hal tersebut Zakiah Darajat mengemukakan bahwa
Remaja adalah usia transisi seorang individu yang telah meninggalkan usia kanak-
kanak, yang lemah dan penuh ketergantungan akan tetapi belum mampu ke usia
dewasa yang kuat dan penuh tanggung jawab baik terhadap diri sendiri maupun
masyarakat. Banyaknya masa transisi ini bergantung kepada keadaan dan tingkat
sosial masyarakat dimana ia hidup. Selain itu harus mempersiapkan diri untuk
mampu menyesuaikan dengan masyarakat yang banyak syarat dan tuntutannya.
Namun demikian secara sederhana dan umum menurut masyarakat maju, masa
remaja itu lebih kurang antara 13 tahun dan 21 tahun.4
Setelah ditelusuri dan dilihat dari peraturan perundang-undangan, maka
seseorang itu dapat diklasifikasikan sebagai seorang remaja apabila belum berumur
21 tahun atau terlebih dahulu menikah sebelumnya.
2 R. Subekti dan R. Tjitrosudibjo, Cet. ke-22, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,
(Jakarta: PT Pradnya Paramita, 1990) h. 76.
3 Moeljatno, Cet. Ke-21, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), h.22.
4 Zakiah Darajat,Pembinaan Remaja (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 10.
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Dari keterangan yang dikemukakan di atas terlihat adanya keanekaragaman
pendapat mengenai batasan umur remaja. Karena selama masa remaja akan timbul
masalah-masalah yang menentukan bagaimana remaja itu bersikap dan menghadapi.
2. Pengertian Kenakalan Remaja.
Pengertian secara etimologis telah mengalami pergeseran, akan tetapi hanya
menyangkut aktivitasnya, yakni: istilah kejahatan “Delinquency” menjadi kenakalan.
Dalam perkembangan selanjutnya pengertian subyek/pelakunyapun mengalami
pergeseran. Ada beberapa pakar yang ahli dalam “Juvenile Deliquency” memberi
definisi agak berbeda dengan definisi yaang telah disebutkan di atas.
Seorang psikolog, Bimo Walgito merumuskan arti selengkapnya dari
“Juvenile Deliquency” yakni: Tiap perbuatan, jika perbuatan tersebut dilakukan oleh
orang dewasa, maka perbuatan itu merupakan suatu kejahatan, jadi merupakan
perbuatan yang melawan hukum, yang dilakukan oleh anak, khususnya anak remaja.
Sedangkan Fuad Hasan merumuskan definisi ”Deliquency” adalah perbuatan anti
sosial yang dilakukan oleh anak remaja yang bilamana dilakukan orang dewasa
dikualifikasikan sebagai tindak kejahatan.5
Perumusan arti “Juvenile Deliquency” oleh Fuad Hasan dan Bimo Walgito
nampak adanya pergeseran mengenai kualitas anak menjadi remaja. Bertitik tolak
pada konsepsi dasar inilah, maka “Juvenile Deliquency” pada giliranya mendapat
pengertian “Kenakalan Remaja”. Dalam pengertian yang luas tentang kenakalan
remaja ialah: perbuatan/kejahatan/pelanggaran yang dilakukan oleh anak remaja
bersifat melawan hukum, anti sosial, anti susila dan menyalahi norma-norma agama.6
5 B. Simanjuntak, Latar Belakang Kenakalan remaja Etiologi Juvenile Delinquency
(Bandung: Alumni,1979), h. 20
6 Ibid., h. 21
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Kenakalan remaja yang menurut istilah hukum “juvenile delinquency”
bukanlah suatu pengertian yang sederhana karena pengertian ini mencakup semua
orang yang masih muda usianya. Kenakalan remaja berarti hal-hal yang berbeda bagi
individu-individu yang berbeda dan ini berarti hal-hal yang berbeda bagi kelompok-
kelompok yang berbeda.
Dalam hal ini hampir segala bentuk perbuatan remaja yang nyata bersifat
melawan hukum dan anti sosial tidak disukai oleh masyarakat atau bahkan pula dapat
merugikan orang lain dapat disebut sebagai kenakalan remaja. Karena perbuatan-
perbuatan remaja tersebut menyangkut tata kelakuan yang immoral, berlawanan
dengan hukum dan bersifat merusak.
Kenakalan berasal dari kata nakal. Kata nakal mempunyai dua arti yaitu :
a. Suka berbuat kurang baik (tidak menurut, menggangu, jahil dan sebagainya,
terutama bagi anak-anak).
b. Buruk kelakuan (lacur dan sebagainya)7
Kenakalan anak-anak terbagi dalam dua jenis ; kenakalan yang dilakukan
secara sadar dan sengaja, serta kenakalan secara tidak sadar dan tanpa sengaja.
a. Dalam melakukan kenakalan secara sadar dan sengaja, pada dasarnya seorang
anak memahami betul perbuatan buruk yang dilakukannya. Ia tahu bahwa
dirinya tengah melakukan perbuatan tercela dan sadar terhadap apa yang
diperbuatnya. Namun ia sengaja melakukan kenakalan itu demi memaksa
orang tuanya untuk memenuhi keinginannya.
b. Adapun kenakalan secara tidak sadar dan tanpa sengaja terjadi di mana
seorang remaja melakukan perbuatan buruk tanpa memahami keburukan
7
.Ibid., h. 23
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perbuatannya itu. barangkali ia menyangka apa yang dilakukannya demi
mencapai keinginannya itu sebagai perbuatan baik. Kenakalan remaja secara
tidak sadar dan tanpa sengaja akan menyebabkan seorang remaja memiliki
sikap emosional, bahkan adakalanya sampai memicu terjadinya kelainan jiwa.
Di Indonesia masalah kenakalan remaja ini dirasa telah mencapai tingkat yang
meresahkan masyarakat. Kondisi sosial ini memberi dorongan yang kuat kepada
pihak-pihak yang bertanggung jawab mengenai masalah ini, baik kelompok edukatif
di lingkungan sekolah dan instansi pendidikan lainnya serta kelompok pakar hukum
di bidang penyuluhan dan penegakan hukum, pimpinan atau tokoh-tokoh masyarakat
di bidang pembinaan kehidupan bermasyarakat dan pemerintah sebagai pembentuk
kebijakan-kebijakan umum dalam membina, mencipta dan memelihara keamanan dan
ketertiban di dalam lingkungan berbangsa dan bernegara. Faktor lainnya yang tidak
boleh dikesampingkan adalah peranan masyarakat dan keluarga di dalam menunjang
hal ini.
Permasalahan mengenai pertanggung jawaban akibat kenakalan yang
berpotensi menimbulkan kejahatan bagi anak di bawah umur secara langsung
disinggung dalam pasal 45, 46 dan 47 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP).
Perbuatan “Juvenile Delinquency” menurut sudut pandang ilmu hukum,
teristimewa hukum pidana terdapat beberapa perbuatan yang nyata-nyata melawan
hukum. Di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat, banyak bukti yang menunjukkan
bahwa sering kali terjadi perbuatan melawan hukum dilakukan oleh remaja.8 Di
samping itu remaja yang melakukan perbuatan melawan hukum sering kali
8 Moeljatno, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 61
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melakukan delik kekerasan yang pada akhirnya kenakalan remaja tersebut seringkali
menjurus pada timbulnya kejahatan yang berakibat pada kejahatan terhadap nyawa
dan jasmani seseorang.
Tidak kalah seringnya kenakalan yang dilakukan oleh remaja tersebut
meliputi kejahatan pemerasan, delik-delik ini sering dilakukan di tempat-tempat
umum yang ramai dikunjungi orang.
Paradigma kenakalan anak atau remaja yang mengakibatkan kejahatan lebih
luas cakupannya. Kenakalan remaja tersebut saat ini meliputi perbuatan-perbuatan
yang sangat meresahkan di lingkungan masyarakat, sekolah maupun keluarga.
Sebagai contoh dari kenakalan ini antara lain : mencorat-coret tembok, pencurian
dengan kekerasan, perkelahian antar pelajar, mengganggu wanita di jalan sehingga
menimbulkan pemerkosaan atau pencabulan, sikap  remaja yang memusuhi orang
tuanya atau perbuatan-perbuatan lainnya yang tercela dan memprihatinkan bangsa
dan Negara berupa menggunakan narkotika, pornografi dan kejahatan dunia maya
(Cyber Crime).
3. Jenis-jenis Kenakalan remaja.
Kenakalan dalam diri seorang  remaja merupakan perkara yang lazim terjadi.
Tidak seorang pun yang tidak melewati tahap / fase negatif ini atau sama sekali tidak
melakukan perbuatan kenakalan. Masalah ini tidak hanya menimpa beberapa
golongan  remaja di suatu daerah tertentu saja. Dengan kata lain, keadaan ini terjadi
di setiap tempat, lapisan dan kawasan masyarakat.
Perbuatan  remaja yang menimbulkan kenakalan dan bahkan menyebabkan
terjadinya kejahatan dapat dilihat melalui beberapa gejala tertentu. Antara lain,
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adanya ketidak laziman yang berkenaan dengan pola makan, bersenang-senang atau
menjalankan tugas dan program pelajaran di sekolah atau instansi pendidikan lainnya.
Bentuk kenakalan  remaja terbagi mengikuti tiga kriteria, yaitu : “kebetulan,
kadang-kadang dan habitual sebagai kebiasaan, yang menampilkan tingkat
penyesuaian dengan titik patahan yang tinggi, medium dan rendah. Klasifikasi ilmiah
lainnya menggunakan penggolongan tripartite, yaitu :historis, instinktual, dan
mental.Semua itu dapat saling berkombinasi. Misalnya berkenaan dengan sebab-
musabab terjadinya kejahatan instinktual, bisa dilihat dari aspek keserakahan,
agresifitas, seksualitas, kepecahan keluarga dan anomali-anomali dalam dorongan
berkelompok”.9 Klasifikasi ini dilengkapi dengan kondisi mental, dan hasilnya
menampilkan suatu bentuk  remaja yang agresif, serakah, pendek pikir, sangat
emosional dan tidak mampu mengenal nilai-nilai etis serta kecenderungan untuk
menjatuhkan dirinya ke dalam perbuatan yang merugikan dan berbahaya.
Adapun macam dan bentuk-bentuk kejahatan yang dilakukan oleh remaja
dibedakan menjadi beberapa macam :
a. Kenakalan biasa.
b. Kenakalan yang menjurus pada tindak kriminal.
c. Kenakalan khusus.10
a) Kenakalan biasa, adalah suatu bentuk kenakalan  remaja yang dapat berupa
berbohong, pergi keluar rumah tanpa pamit pada orang tuanya, keluyuran,
9 Kartini Kartono, Cet. Ke-VI, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005, h. 47.
10 Akirom Syamsudin Meliala dan E, Sumarsono, Cet. I ,Kejahatan Anak Suatu Tinjauan Dari
Psikologi dan Hukum, (Yogyakarta: Liberty, 1985), h. 11.
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berkelahi dengan teman, membuang sampah sembarangan, membolos dari
sekolah dan lain sebagainya.
b) Kenakalan yang menjurus pada tindakan Kriminal, adalah suatu bentuk
kenakalan  remaja yang merupakan perbuatan pidana, berupa kejahatan yang
meliputi: mencuri, mencopet, menodong, menggugurkan kandungan,
memperkosa, membunuh, berjudi, menonton dan mengedarkan film porno, dan
lain sebagainya.
c) Kenakalan Khusus, adalah kenakalan  remaja yang diatur dalam Undang-
Undang Pidana khusus, seperti kejahatan narkotika, psikotropika, pencucian uang
(Money Laundering), kejahatan di internet (Cyber Crime), kejahatan terhadap
HAM dan sebagainya.
B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Kenakalan Remaja.
Kenakalan  remaja tidak timbul dan ada begitu saja dalam setiap kehidupan,
karena kenakalan-kenakalan tersebut mempunyai penyebab yang merupakan faktor
terjadinya kejahatan  remaja. Untuk mengetahui sebab musabab timbulnya kenakalan
remaja harus diperhatikan faktor-faktor dari dalam diri remaja tersebut, faktor
keluarga, lingkungan dan hal- hal lainnya yang dapat mempengaruhi seseorang anak
itu melakukan kenakalan.
Kenakalan remaja yang sering terjadi di dalam masyarakat bukanlah suatu
keadaan yang berdiri sendiri. Kenakalan remaja tersebut timbul karena adanya
beberapa sebab dan tiap-tiap sebab dapat ditanggulangi dengan cara-cara tertentu.
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Pada pendahuluan skripsi ini telah disinggung beberapa faktor- faktor yang menjadi
penyebab timbulnya kenakalan tersebut, antara lain :11
1. Kondisi pertumbuhan.
Adakalanya kenakalan seorang remaja terjadi pada tahap-tahap
pertumbuhannya. Sebagaimana yang sering kita saksikan, pada tahapan- tahapan
tertentu, sang anak mulai menunjukkan kemandiriaannya dan tidak bersedia terikat
dengan aturan apapun. Ia berusaha menundukkan orang lain dan menolak mengikuti
setiap perintah. Dalam mencapai kemandiriannya, sang anak melakukan kenakalan
dan berulah tertentu demi melancarkan protes (dengan kata-kata) atau kritikan.
Dengan cara seperti inilah, ia ingin menunjukkan kepribadiannya. Kenakalan seperti
ini harus segera diperbaiki. Sang anak harus segera dikembalikan ke dalam
kondisinya yang normal dan alamiah.
2. Kerusakan syaraf.
Sebagian anak-anak, dikarenakan kerusakan syarafnya, selalu mempersulit
keadaan, bersikap sensitif, dan senang mencari-cari alasan. Ia memiliki banyak
keinginan dan ingin segera mewujudkannya tanpa melalui pertimbangan yang
matang. Ketika keinginannya dihambat, ia akan berulah dan berbuat nakal. Kerusakan
syaraf ini besar kemungkinan berasal dari faktor genetik atau kondisi lingkungan
yang kurang baik. Atau terkadang bersumber dari sejumlah penyakit lainnya.
3. Tidak memperhatikan kebutuhan anak.
11 Kartini Kartono, Phatologi sosial 2 Kenakalan Remaja. (Jakarta; rajawali
Pers., 1992), h. 28-31
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Adakalanya kenakalan seorang anak timbul lantaran faktor orang tua,
khususnya ibu, yang tidak memperhatikan segenap kebutuhannya. Misalnya, sang
anak meminta makan kepada ibunya, dan ibunya itu kemudian berkata,
“bersabarlah!” mendengar jawaban itu, sang anak akan mulai menangis dan
merengek-rengek menuntut pemenuhan keinginannya. Atau seorang anak yang suka
makan (banyak), kemudian meminta makanan dari kedua orang tuanya. Memang,
orang tuanya itu tidak menghalangi atau mencegah keinginannya. Namun pemberian
mereka itu masih dianggap kurang oleh sang anak, atau seorang anak menghendaki
sesuatu dari toko, dan kedua orang tuanya tidak memenuhi keinginannya atau
menolaknya dengan cara-cara yang kasar. Disebabkan inilah, sang anak kemudian
berbuat nakal dan bersikeras untuk meraih keinginannya.
4. Pendidikan buruk.
Dalam hal ini bisa dianggap pendidikan yang salah kaprah, berhubungan
dengan cara pendidikan anak yang keliru, yang kemudian menimbulkan pelbagai
dampak (buruk).
Adakalanya seorang ibu terlampau berlebihan dalam mencurahkan perhatian
dan kasih sayang kepada anak-anaknya. Ini menjadikan sang anak bersikap manja
dan tergantung kepadanya. Ketika sang anak menangis, ibunya berusaha
menghentikan tangisnya dengan cara memenuhi keinginannya. Itu dilakukan agar
sang anak menjadi terdiam dan tidak menangis lagi. Namun, pada masa-masa
berikutnya, semua itu akan menjadi kebiasaan (buruk) bagi sang anak. Sikap inilah
yang memicu sang anak untuk menangis, berbuat nakal, dan menentang perintah.
5. Faktor perasaan.
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Seorang anak pada umumnya haus akan kasih sayang orang tuanya serta
merindukan seseorang yang mau mencurahkan perhatian kepadanya. Namun,
sewaktu merasa kasih sayang yang diberikan orang tua kepadanya masih kurang,
sang anak akan berusaha dengan berbagai macam cara untuk menarik perhatian dan
kasih sayang orang tuanya itu. umpama, berpura-pura terjatuh ke tanah dan menangis
sedih. Ia tak akan berhenti melakukannya sampai dirinya memperoleh kasih sayang
yang diharapkannya.
Apabila kondisi seperti ini terus dibiarkan, sementara kedua orang tuanya
tidak kunjung memperhatikan kebutuhannya, niscaya ia akan melakukan kenakalan.
Lebih dari itu, kondisi kejiwaan sang anak akan berada dalam bahaya dan akan
dihinggapi sifat dengki atau merasa terasing di tengah- tengah keluarganya sendiri.
Untuk melawan kondisi semacam ini, sang anak akan selalu berbuat nakal sampai
ibunya mencurahkan perhatian dan kasih sayang kepadanya.
6. Penyakit kejiwaan.
Sebagian penyakit kejiwaan direfleksikan dalam bentuk kenakalan, mencari-
cari alasan, dan berprasangka buruk. Barangkali, masih terlalu dini bagi kita untuk
membahas soal penyakit kejiwaan anak-anak. Namun kita tidak boleh lupa bahwa
sebagian anak-anak telah terjangkiti sindrom skizofrenia.
Di antara ciri dari sindrom atau penyakit ini adalah sikap mengasingkan diri
secara ekstrem, hanyut dalam kesedihan dan kegundahan hati, serta membatasi dunia
kehidupannya sendiri. Dalam beberapa keadaan, penderitanya seringkali menangis
tanpa sebab. Dan sewaktu anda bertanya kepadanya tentang penyebab tangisnya, ia
akan segera tutup mulut dan tidak berbicara sepatah kata pun kepada anda. Ia akan
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selalu berusaha menumpahkan air matanya. Kadangkala, baginya sebuah perkara
kecil bisa menjadi besar dan menyebabkan tangisannya.
7. Faktor Kesehatan.
Dalam beberapa keadaan, kenakalan seorang anak timbul lantaran faktor
kesehatan. Misalnya, tiba-tiba anda melihat anak anda berteriak lantaran hal sepele,
kemudian menangis dan membuat kegaduhan. Tanpa meneliti penyebabnya, anda
langsung marah atau jengkel dan bahkan memukulnya. Namun selang beberapa saat,
barulah anda mengerti ternyata anak anda itu tengah menderita sakit gigi atau
telinganya berdarah. Sementara ia belum sempat menjelaskan keadaannya itu kepada
anda. Penelitian menunjukkan bahwa kondisi kesehatan dan kenakalan anak saling
terkait satu sama lain.
8. Faktor Kejiwaan.
Faktor kejiwaan tidak identik dengan penyakit kejiwaan. Namun lebih
dimaksudkan dengan keinginan terhadap sesuatu yang bersumber pada sifat dasar
manusia, seorang anak menghendaki kebebasan dan kemandirian, tercapainya tujuan
tertentu, serta bergaya hidup tersendiri. Namun, sewaktu merasa kedua orang tuanya
menghalangi keinginannya, ia lantas memikirkan cara untuk menyingkirkan
penghalang tersebut. Kalau merasa tak sanggup menghancurkan penghalang dengan
kata-kata atau logika, maka sang anak akan menempuh cara lain demi meraih
tujuannya itu. dan demi kesuksesannya, ia tak akan sungkan-sungkan menggunakan
cara-cara yang menyimpang.
9. Faktor Peraturan.
Dalam beberapa keadaan, penyebab kenakalan dan kekeraskepalaan anak-
anak berasal dari peraturan yang diberlakukan orang tua yang mempersulit
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keadaannya. Pemaksaan kehendak hanya akan mendorong sang anak berani
menentang atau melawan perintah orang tua.
Mencampuri urusan anak dan membatasi kebebasannya juga dapat memicu
kenakalan anak, khususnya bagi yang masih berusia 2,5 hingga tiga tahun.
Memaksakan anak untuk makan atau tidur serta mengenakan pakaian tertentu,
terlebih dengan menyertakan ancaman tertentu, merupakan faktor lain yang
mendorong anak berbuat nakal.
10. Faktor ajaran buruk.
Dari satu sisi, masalah kenakalan anak merupakan problem akhlak. Sementara
pada sisi yang lain merupakan problem perasaan. Apabila kita mampu mengarahkan
kenakalan sang anak sejak masih kecil, niscaya ia akan tumbuh dewasa dengan wajar
dan normal. Kenakalan merupakan perilaku yang dapat menular. Karena itu,
kenakalan atau perilaku buruk anggota keluarga, terutama kedua orang tua, sangat
berpengaruh dalam memicu kenakalan anak. Kedua orang tua merupakan contoh
(teladan) bagi anak-anaknya. Setiap anak akan meniru gerak-gerik dan perilaku orang
tua atau anggota keluarga lainnya. Kadangkala, sang anak mempelajari kenakalan
atau ulah tertentu dari teman-teman pergaulannya.
Timbulnya kenakalan remaja yang terjadi dalam kehidupan sehari- hari dapat
penulis analisa karena beberapa faktor yang telah dijelaskan diatas, yaitu : Tidak
memperhatikan kebutuhan anak, sehingga anak tersebut cenderung melakukan hal-hal
yang melanggar peraturan, dilain sisi anak tersebut membutuhkan perhatian dari
orang tua dan lingkungannya. Faktor pendidikan buruk dan Faktor ajaran buruk, yang
mempengaruhi anak tersebut terjerumus dalam ajaran yang sesat, menyalahi
peraturan dan bertindak diluar batas-batas kewajaran. Faktor perasaan dan Faktor
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kejiwaan, yang dalam hal ini setiap perbuatan nakal anak tersebut berawal dari
kondisi psikologis mereka yang ditimbulkan dari rasa penasaran terhadap sesuatu
tetapi mendapatkan hambatan dari pihak lain. Dan faktor peraturan, yang membuat
gerak-gerik perbuatan sang anak dipersulit. Dalam hal ini keputusan orang tua yang
terlalu mengekang setiap perbuatan anak tersebut. Memang benar bahwa individu
ataupun kelompok mempunyai kebebasan untuk memilih akan mematuhi atau tidak
suatu sistem atau struktur kehidupan tertentu, tetapi pada hakikatnya karena situasi
dan kondisi menyebabkan individu atau kelompok tersebut lebih bersedia
mengikatkan diri demi kepentingannya, meskipun tindakannya itu bertentangan
dengan nurani dan keyakinannya.
Selain faktor-faktor diatas, masih banyak lagi faktor lainnya ; seperti tidak
memperhatikan perasaan seorang anak lantaran banyaknya anak dalam keluarga,
kesibukan orang tua, kekacauan dalam lingkungan keluarga sehingga menjadikan
sang anak tidak merasa aman tinggal di rumah, tidak adanya kemampuan orang tua
dalam menyelesaikan urusan anak-anak, ketidaksanggupan menanggung beban derita,
perasaan sakit, terjadinya musibah, terjangkitnya berbagai penyakit fisik yang
mengganggu pikiran sang anak, dan lain sebagainnya.
Keluarga sebagai penyebab timbulnya kenakalan  remaja merupakan salah
satu faktor yang berperan besar. Hal ini disebabkan karena keluarga merupakan
lingkungan yang terdekat untuk membesarkan, mendewasakan dan di dalamnya anak
mendapatkan pendidikan yang pertama kali. Keluarga merupakan kelompok
masyarakat terkecil, akan tetapi merupakan lingkungan paling kuat dalam
membesarkan anak dan terutama bagi anak yang belum sekolah. Oleh karena itu
keluarga memiliki peranan yang penting dalam perkembangan anak, keluarga yang
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baik akan berpengaruh positif bagi perkembangan anak, sedangkan keluarga yang
jelek atau buruk akan berpengaruh negatif. Oleh karena sejak kecil  remaja
dibesarkan oleh keluarga dan untuk seterusnya. Sebagian besar waktu pertumbuhan
dan perkembangan kedewasaan  remaja adalah di dalam keluarga, maka sudah
sepantasnya kalau kemungkinan timbulnya delinquency itu sebagian besar berasal
dari keluarga.
Lingkungan pendidikan juga tidak dapat lepas dalam berperan serta mencegah
timbulnya “Juvenile Delinquency”. Pendidikan nasional di Negara Indonesia yang
berdasarkan pada Pancasila, bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa,
berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh,
bertanggung jawab, mandiri, cerdas, dan terampil serta sehat jasmani dan rohani.
Selain itu, lingkungan pendidikan nasional Indonesia juga harus mampu
menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta pada tanah air, mempertebal semangat
kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu dikembangkan iklim
belajar dan mengajar yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri sendiri serta sikap
dan perilaku yang inovatif dan kreatif.
Proses pendidikan yang kurang baik dan menguntungkan bagi perkembangan
jiwa remaja, kerap menimbulkan pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap
peserta didik. Hal ini timbul karena dalam lingkungan sekolah terdiri dari berbagai
macam karakter remaja. Sesuai dengan keadaan seperti ini sekolah-sekolah maupun
instansi pendidikan dapat menjadi sumber terjadinya konflik-konflik psikologis yang
pada akhirnya menimbulkan kenakalan  remaja “Juvenile Delinquency”.
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Di lain sisi ada beberapa faktor-faktor lain yang dapat memicu terjadinya
kenakalan  remaja. Faktor pemicu tersebut terdiri dari faktor pemicu internal-kultural,
yang berupa ketegangan psikis remaja, kelabilan emosi, kurangnya fondasi emosional
dan sebagainya. Sedangkan faktor yang lainnya adalah faktor pemicu eksternal-
struktural, menyangkut masalah makro dan mikro kehidupan. Antara lain
permasalahan globalisasi informasi dan komunikasi, urbanisasi, transportasi,
kecemburuan sosial, kesenjangan pendidikan dan pekerjaan, pengangguran,
perkembangan teknologi yang tidak tersaring, konflik di wilayah pemukiman,
penggunaan narkotika, psikotropika, minuman keras dan sebagainya.
C. Dampak Kenakalan Remaja Dan Upaya Penanggulangannya Menurut
Tinjauan Sosio Yuridis
1. Dampak Sosiologis
Kenakalan remaja yang kerap kali menimbulkan banyak permasalahan di
lingkungan sosial masyarakat, membawa dampak yang berakibat pada timbulnya
perilaku-perilaku negatif dalam setiap kehidupannya. Permasalahan kenakalan
remaja yang menyimpang ini menyebabkan tingginya tingkat delinquency, hal ini
diperparah lagi dengan lemahnya dan kurangnya pengawasan terhadap  remaja di
lingkungan keluarga, masyarakat serta masih lemahnya penegakan hukum oleh aparat
yang berwenang. Perlindungan terhadap anak juga menjadi satu alasan, bahwa
dengan melindungi  remaja maka berarti melindungi manusia.
Akibat yang timbul dari kenakalan  remaja ini, memunculkan sikap was-was
dalam kehidupan bermasyarakat. Setiap kegiatan pasti akan selalu diliputi dengan
rasa prasangka dan curiga warga masyarakat akan timbulnya kejahatan. Di lain pihak,
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kejahatan yang dilakukan  remaja ini dapat mendorong dan mengakibatkan pelaku
mengalami tekanan jiwa, depresi karena adanya penyesalan akibat kejahatan yang
telah dilakukan, ditolak, diabaikan dan dibenci masyarakat.
Disisi lain, hal tersebut menyebabkan pelaku cenderung menjadi penghayal,
sakit fisik dan mental, agresif dan lari dari semua kenyataan hidup. Oleh karena
kenakalan  remaja ini menyebabkan keguncangan dalam sosial masyarakat, maka
dapat terjadi pula tingkat kehidupan sosial yang menurun. Akibat dari kualitas
kehidupan yang menurun inilah dapat mengakibatkan meningkatnya tingkat
delinquency yang disebabkan oleh  remaja.
Di dalam mewujudkan suatu kehidupan yang harmonis, sejahtera, adil dan
makmur. Pembinaan terhadap  remaja, sebagai bibit masa depan bangsa dan negara
sangatlah harus dikedepankan. Hal ini merupakan sebuah bentuk kepedulian terhadap
kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara. Permasalahan mengenai kenakalan
remaja yang dapat menimbulkan tindak kejahatan memerlukan suatu cara dan upaya
dalam menanggulanginya. Keluarga, masyarakat dan negara merupakan suatu
lingkup kehidupan yang secara menyeluruh menaungi segala bentuk kehidupan anak
dan remaja.
2. Dampak Yuridis
Secara yuridis formal masalah “Juvenile Deliquency” telah memperoleh
pedoman yang baku. Pertama-tama adalah hukum pi dana yang pengaturannya
tersebar dalam beberapa pasal; sebagai pasal yang embrional adalah Pasal 45-46 dan
47 KUH Pidana. Disamping itu KUH Perdata pun mengatur tentang “Juvenile
Deliquency” terutama pasal 302 dan segala pasal yang ditunjuk dan terkait. Kondisi
dualistik tersebut membawa konsekuensi logis yang berbeda didalam sebutan,
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walaupun pada prinsip dasarnya sama. “Juvenile Deliquency” yang melawan kaidah
hukum tertulis yakni KUH Pidana disebut “Anak Negara” dan sesuai dengan
ketentuan KUH Pidana disebut “Anak Negara” dan sesuai dengan ketentuan Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata disebut “Anak Sipil”.
Berbagai penelitian yang dilakukan bahwa sebagian besar remaja dilakukan
berasal dari keluarga yang sudah tidak utuh strukturnya. Keluarga menjadi kelompok
sosial yang utama tempat anak belajar menjadi manusia sosial. Rumah tangga
menjadi tempat pertama dari perkembangan segi-segi sosialnya di dalam interaksi
sosial dengan orang tuanya yang wajar, sehingga apabila hubungan dengan orang tua
kurang baik, maka besar kemungkinannanya bahwa interaksi sosialnya pun
berlangsung kurang baik.
Karena keremajaan itu selalu maju untuk lebih banyak melakukan hubungan
sosial dengan teman sebaya sehingga hubungan diantara mereka semakin kuat
sebagai upaya untuk mendapatkan pengakuan dari kelompoknya tersebut. Pengaruh
dari norma kelompok sosial tersebut semakin lebih kuat dari norma keluarga,
demikian pula pengaruh pada perilaku pelanggaran hukum tanpa peduli pada
perasaan diri sendiri.
3. Upaya Penanggulangan Kenakalan Remaja Secara Sosiologis dan Yuridis
1. Penanggulangan Secara Sosiologis.
Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa terjadinya kenakalan remaja
antara lain disebabkan oleh faktor yang ada pada remaja itu sendiri dan oleh faktor
lingkungan masyarakat yang satu sama yang mempunyai intensitas yang kuat. Oleh
karena itu maka dalam penanggulangan kenakalan remaja kita tidak dapat
melepaskan diri dari kedua faktor tersebut baik secara preventif maupun represif.
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a. Penanggulanagn sosiologis yang bersifat preventif.
Seperti telah di kemukakan di atas bahwa penanggulangan kenakalan remaja
ini dapat di lakukan oleh perorangan maupun oleh suatu lembaga.
1). Penanggulangan yang dilakukan oleh perorangan.
Sebagai mana telah di jelaskan di bagian pendahuluan bahwa kehidupan pada
usia remaja merupakan tahap kehidupan yang penuh dengan problema, sehingga
kalau pengawasan, pengarahan dan pembinaan para remaja ini tidak bai, maka akan
menimbulkan kenakalan remaja. Oleh karena itu maka untuk mencegah atau setidak-
tidaknya mengurangi kenakalan remaja ini perlu peranan aktif dari para Orang Tua.
Orang Tua harus mampu menjadi pimpinan yang baik, dalam arti dapat
memberikan contoh yang baik, dapat mengembangkan bakat putra-putrinya yang
dapat mengawasi aktifitasnya yang secara populernya dapat dikatakan “ingngarso
sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani”. Contoh yang baik ini
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi remaja, karena sifatnya yang suka
meniru perbuatan orang lain. Misalnya orang tua harus taat dan patuh menjalani
syariat agamanya, orang tua harus dapat menciptakan suasana harmonis dalam
kehidupan rumah tangga atau keluarga, dan mampu berbuat baik serta meninggalkan
yang tidak baik.
Dalam rangka mengembangkan bakat remaja, para orang tua harus
mengetahui benar bidang apa yang menjadi kesenangan para remaja, sehingga dapat
memberikan semangat dan motivasi agar mereka berusaha menguasai dan mendalami
bidang studi atau jurusan yang di inginkannya. Misalnya kalau anaknya mempunyai
minat dan bakat di bidang sosial, maka orang tua jangan memaksa keinginannya agar
anaknya sekolah di bidang sakta, tehnik, kedokteran demikian pula sabaliknya.
31
Dalam hal ini orang tua harus membantu, mendorong dan memberikan
dukungan agar cita-cita mereka dapat tercapai dan berhasil dengan baik. Namun pada
umumnya para remaja juga tidak dapat di bombing dan di awasi secara terus
menerus, karena di antara mereka ada yang merasa dirinya sudah dewasa. Oleh
karena itu maka orang tua juga perlu memberikan kebebasan kepada para remajanya,
tetapi harus diawasi dibelakangnya secara ketat, agar putra-putrinya yang sudah
remaja itu tidak mempunyai peluang untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang
bertentangan dengan norma yang hidup dalam masyarakat maupun perbuatan
melawan hukum.
Perlu diperhatikan juga bahwa dalam pengawasan ini, orang tua harus
menjaga jarak tepat antara orang tua dan anak remajanya, dalam arti terhadap anak
perlu adanya pendekatan secara baik, tetapi anak jagan terlalu di manja.
2). Penanggulangan kenakalan remaja secara sosiologis yang preventif dapat
dilakukan melalui lembaga-lembaga pemerintah dengan memberikan bimbingan dan
pengarahan dalam perkembangan hobby remaja antara lain melalui olah raga di
karang taruna, kelurahan-kelurahan, kepramukaan di sekolah-sekolah dan lain
sebagainya. Dengan bimbingan dan pengarahan ini di maksudkan, agar dapat
memberikan peranan aktif kepada para remaja dalam pembangunan nasional.
Dengan memberikan peranan kepada para remaja dalam pembangunan
nasional, akan dapat memberikan arti tersendiri bagi para remaja untuk menemukan
identitas dirinya, yang selama ini di dambakan. Kepercayaan yang di berikan kepada
para remaja oleh pemerintah dapat memberikan kebanggaan bagi para remaja, karena
eksistensinya di akui dan di kembangkan oleh pemerintah.
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Dalam garis-garis besar haluan Negara, pemerintah mengusahakan
pengembangan generasi muda dengan memberikan wadah dalam komite nasional
pemuda indonesi (KNPI), dan selanjutnya juga mengadakan transmigrasi pemuda.
Langkah-langkah tersebut merupakan upaya pemerintah dalam rangka
mengarahkan pemerintah dalam rangka mengarahkan pemuda untuk dipersiapkan
sebagai generasi penerus yang benar-benar matang sehingga pada saatnya nanti telah
mampu menerima pengalihan tugas dan tanggung jawab untuk meneruskan cita-cita
bangsa dan Negara Indonesia.
b. Penanggulangan Sosiologi Yang Bersifat Represif.
Penanggulangan secara preventif sosiologis yang di lakukan di atas tadi
tidaklah berhasil seluruhnya. Banyak orang tua yang tidak berhasil mencegah
anaknya melakukan tindak kejahatan. Walaupun terbatas pada keluarga sendiri
seperti mencuri barang milik orang tuanya, Namun ada pula yang sampai terjerumus
pada perbuatan yang sangat membahayakan seperti penyalahgunaan narkotika.
Walaupun perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh putra-putri mereka itu
sudah tergolong kenakalan yang termasuk kriminal, akan tetapi orang tua belum mau
juga melaporkannya kepada yang berwajib. Jalan yang di tempuh misalnya dengan
menitipkan kepada lembaga perlindungan anak, dengan maksud agar putr-putrinya
tadi mandapatkan pengarahan dan pembinaan dari lembaga tersebut.
c. penanggulangan Secara Yuridis.
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Penanggulangan secara yuridis ini dapat meliputi juga penanggulangan
preventif maupun refresif , yang semuanya itu dilakukan menurut atau berdasarkan
hukum yang pada umumnya ditangani oleh penegak hokum.
Penanggulangan secara yuridis yang bersifat refresif adalah merupakan
langkah-langkah yang dilakukan untuk menindak remaja nakal yang tingkat
kenakalannya telah berupa tindakan kriminal yang ditangani oleh lembaga peradilan
untuk anak dan lembaga-lembaga terkait lainnya.
Lembaga peradilan untuk anak belum ada di Negara kita dan undang-undang
peradilan anakpun baru berupa rancangan. Oleh karena itu semuanya msih dip roses
di pengadilan negeri, meskipun para hakim, jaksa dan peniteranya di tunjuk dan di
angkat secara khusus dari hakim, panitera dan jaksa pengadilan Negeri dengan syarat-
syarat tertentu.
Syarat-syarat untuk dapat di angkat sebagai Hakim anak adalah hakim
pengadilan pengadilan negeri yang mempunyai keahlian dan pengalaman dibidang
kesejahteraan anak, serta dapat menyelami jiwa anak.
Hakim yang ditugaska untuk menangani perkara anak remaja berdasarkan
peraturan yang sekarang masih berlaku yaitu ketentuan pasal-pasal 45, 46 dan 47
KUH Pidana. Berdasarkan ketentuan dari pasal-pasal tersebut di atas, dalam
menangani atau memeriksa perkara anak remaja Hakim dapat mengambil beberapa
kemungkinan untuk keputusannya.
Kemungkinan pertama Hakim dapat memutuskan untuk mengembalikan anak
nakal tadi kepada orang tuanya tanpa pidana apapun, kemungkinan kedua adalah
memutuskan untuk memasukkan anak nakal tadi kependidikan paksa atau pendidikan
Negara khusus, sedangkan kemungkinan ketiga adalah memutuskan untuk
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menjatuhkan pidana kepada anak nakal tersebut. Dalam hal Hakim terpaksa
mengambil keputusan yang ketiga ini, yaitu penjatuhan pidana, maka menurut
ketentuan pasal 47 KUH Pidana, bahwa pidana pokoknya di kurangi sepertiganya.
Jika perbuatannya merupakan kenakalan atau kejahatan yang di ancam dengan
pidana mati atau pidana penjara seumur hidup, maka di jatuhkan pidana penjara
paling lam lima belas tahun. Sedangkan ketentuan Pasal 26 Rancangan Undang-
Undang peradilan Anak menyatakan bahwa pidana pemasyarakatan yang di kenakan
pada anak selama-lamanya seperdua daripada maksimum pidana masyarakat yang di
ancamkan terhadap orang dewasa. Apabila tindak pidana akan di ancam terhadap
orang dewasa. Apabila tindak pidana di ancam dengan pidana mati, maka pidana
yang dapat dijatuhkan kepada anak selama-lamanya adalah sepuluh tahun.
Walaupun proses penyelesaian dan pemeriksaan perkara anak ini dilakukan di
pengadilan Negeri, tetapi mempunyai sifat-sifat yang khusus, yaitu sidangnya secara
tertutup, meskipun pengumuman putusannya harus di ucapkan dalam sidang terbuka
untuk umum. Di samping itu para petugas (hakim,  panitera, maupun jaksanya) tidak
memakai toga seperti dalam persidangan orang dewasa. Demikian juga pihak-pihak
yang hadir dalam persidangan adalah hanya orang-orang tertentu saja.
D. Penanggulangan Kenakalan Remaja Dalam Pandangan Islam
Konsep hukum islam dalam pembinaan remaja berlandaskan nilai-nilai islam.
a. Mengajari agama dan ibadah
Belajar al-qur’an itu hendaknya semenjak kecil, sebaiknya berumur 5 atau 6
tahun, sudah diajarkan sembahyang. Rasulullah Saw sudah mengatakan ; “suruhlah
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anak-anakmu mengajarkan sembahyang, bila sudah umur 7 tahun dan pukullah
(marahilah) bila dia tidak mengerjakan sembahyang kalau sudah berumur 10 tahun,”
Allah Swt berfirman:





Terjemahannya :
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan Bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah
yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang
yang bertakwa. (QS.Thaha 132.).12
Menjadikan anak dapat belajar Al-Qur’an mulai semenjak keci itu, adalah
kewajiban orang tuanya masing-masing. Berdosalah orang tua yang mempunyai
anak-anak, tetapi anak tidak pandai membaca ai-Qur’an. Tidak ada malu yang paling
besar di hadapan Allah, bilamana anak-anaknya tidak pandai membaca al-Qur’an.
Sabda Rasulullah Saw “ajarilah anak-anakmu, sesungguhnya mereka di
ciptakan untuk zaman mereka, bukan jamanmu.
Rasulullah Saw menuntun kita dalam mendidik anak sebagai berikut:
1. Bayi, diberi akiqah pada hari ketujuh, lalu diberi nama serta disingkirkan
kotoran dari timbuhnya, maka bila ia berumur telah 6 tahun hendaklah ia
diajarkan sopan santun/adab (HR. Ibnu Hibban Dari Anas).
2. Perintahkan anak-anakmu untuk shalat pada waktunya mereka yang berusia
tujuh tahun (HR. Ai-Hakim Dari Abu Dawud).
12 Muhammad M. Reysyahri, Anak dimata Nabi (Jakarta: Al-Huda, 2009), h. 96.
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3. Bukalah kata yang pertama kali buat anak-anakmu dengan kalimat La Ilaha
Illallah, (HR. Al-Hakim Dari Anas).
4. Ajarkan anak-anakmu tiga perkara yakni, cinta pada rasul, cinta pada
keluarga rasul dan ajarkan membaca al-Qur’an (HR. At-Tabrani Dari Ali ra).
5. Suruhlah anak-anakmu mengikuti perintah dan menjauhi larangan Allah
sebab hal itu merupakan pelindung bagi dirimu dan dari mereka dari api
neraka (HR. Ibnu Mundhir Dari Ibnu Abbas).
Semua pesan Rasullullah Saw tersebut bermakna pendidikan agama bagi
anak-anak bertauhid berakhlak baik, beribadah dan bermuamalah kapada kita, kepada
orang tua anak-anak dari semua jenis manusia. Agar anak-anak kita menghafalkan,
meniru, contoh-contoh serta membiasakan dalam perbuatan sehari-hari.
Rasulullah Saw bersabda:
Belajar sejak kecil bagaikan mengukir di atas batu, Belajar di waktu dewasa
bagaikan menulis di atas air.’Dan Imam Ali as berkata, “perintahkan anak-anak
kalian untuk menuntut ilmu.13
Keyakinan dan kesadaran beragama harus di tumbuhkan dengan sengaja sejak
anak masih kecil. Biasannya melalui latihan-latihan (habit) di rumah tangga seperti
kebiasaan shalat, membaca al-Qur’an  mengucap salam membaca basmalah dan
hamdalah, serta doa-doa. Dan yang paling penting lagi ialah membiasakan perbuatan-
perbuatan terpuji seperti kasih saying kepada saudara dan kepada orang lain sesama
manusia, sopan santun jujur dan tak mau berbohong, takwa, sabar, tawakkal dan
sebagainya. Semuanya aplikasi dari keyakinan beragama.
b. Mengajarkan akhlak dalam pergaulan
13 H. Am Saefuddin, Fenomena Kemasyarakatan Refleksi Cendekiawan Muslim Cet. I
(Yogyakarta: Dinamika), h. 154.
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






Terjemahannya :
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. Al-Hujjarat ).







Terjemahannya :
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan. (At-tahrim 6).
Nabi Muhammad Saw, dalam haditsanya mengatakan bahwa tidak sempurna
iman seseorang jika memutuskan interaksi sosoial (la yukminu ahadukum qati ar-
rahim). Bahkan barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hormatilah hak-
hak tetangganya (man kana yukminu billah w ail-yaum al-akhir falyukrim jarahu) dan
belumlah sempurna iman seseorang hingga mencintai saudaranya seperti mencintai
dirinya (hatta yuhibu liahihi kama yuhibulinafsihi) (Ash-Sahriani, 1989:67).
Jika keyakinan beragama atau kesadaran beragama sudah tumbuh dengan
subur, untuk melaksanakan ajaran agama dengan konsekuen akan lebih mudah.
Terutama sekali harus di bina, disiplin menjalankan ajaran agama semenjak anak usia
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dini, sehingga di masa remaja kebisaan itu mudah berkembang. Disiplin dalam agama
timbul oleh tiga hal :
Pertama, pengaruh dan contoh dari orang tua yang juga disiplin menjalankan
ajaran agamanya, misalnya tidak pernah melalaikan shalat, pusa, mengaji, jujur, baik
hati dan sebagainya.
Kedua, menanamkan kesadaran iman di dalam hati remaja sehingga ia merasa
takut kepada Allah jika meninggalkan syariat agamanya dan membuat kejahatan. Di
samping tumbuh pula rasa kagum akan kekuasaan Allah dan cinta kasih Allah
dirasakannya terhadap dirinya, misalnya beberapa do’a yang ia ucapkan di masa lalu
saat ini di kabulkan Allah.
Ketiga, pengaruh lingkungan yang taat beragama. Di sekitar tempat remaja
terdapat mesjid, mushollah, madrasah dan majlis ta’lim yang aktif melakukan
pengajian dan pengkajian ajaran-ajaran agama. Pemuda-pemuda di organisir dalam
kegiatan-kegiatan agama, akan membawa pada perubahan sikap dan tingkah laku
remaja kearah positif dan produktif.14
c. Mengajari anak pada lingkungan rumah tangga, sekolah, maupun di
lingkungan.
Keluarga adalah unit terkecil yang memiliki pemimpin dan anggota,
mempunyai pembagian tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-masing
anggota keluarganya. Keluarga adalah sekolah sekitar tempat putra putri bangsa
belajar. Dari sana mereka mempelajari sifat mulia, seperti kesetiaan dan kasih sayang,
dan sebagainya. Dari kehidupan keluarga, seorang ayah dan suami memperoleh
14 Sofian S. Wilis, Remaja dan Masalahnya Mengupas berbagai bentuk Kenakalan Remaja
Narkoba, Free Sex dan Pemecahannya (Bandung: Penerbit, 2010), h. 67.
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memupuk sifat keberanian dan keuletan sikap dan upaya dalam rangka membela
sanak keluarganya dan membahagiakan mereka saat hidupnya dan setelah kematian.
Pengaturan dan keseimbangan dalam kehidupan keluarga dituntut oleh ajaran
islam. Hal tersebut lahir dari rasa cinta terhadap anak, keturunan dan tanggung jawab
terhadap generasi. Bukankah Al-qur’an menanamkan anak sebagai gurrah a’yun
(buah hati yang menyejukkan) (QS. 25 : 74). Serta zinah hayyah (hiasan kehidupan
dunia) (QS. 18 : 46).
Disisi lain Nabi Muhammad Saw bersabda :
Kebahagiaan yang akan dinikmati seseorang, yakni manakala pasangannya baik
anak-anaknya berbakti, lingkungan pergaulan, sehat dan rezekinya diperoleh
dari tempat kediamannya“. (HR. Al-Daiby dari Ali Bin Abi Thalib).
Agama islam memperkenalkan lima tujuan pokok yang kepadanya bertumpuk
seluruh tuntutan.
a. Pemelihara agama
b. Pemelihara jiwa
c. Pemelihara akal
d. Pemelihara keturunan, dan
e. Pemelihara Harta15
Pergaulan hidup manusia yakni sehimpunan orang yang hidup bersama dalam
suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan tertentu.16
Penanaman nilai-nilai agama pada diri remaja mutlak diperlakukan sebagai
penyeimbang ilmu-ilmu pengetahuan selain diajarkan disekolah-sekolah, pendidikan
agama juga menjadi tanggung jawab orang tua dirumah.
15 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), h. 292.
16 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), h.
636.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian survei dengan kajian sosio yuridis.
Penelitian survei adalah penyelidikan yang dilakukan untuk memperoleh kejelasan
mengenai fakta-fakta yang ada serta mencari keterangan-keterangan secara faktual,
baik secara institusi sosial, ekonomi maupun politik dari suatu kelompok pada suatu
daerah.1
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar Propinsi Sulawesi Selatan.
Pemilihan Kota Makassar didasarkan kepada pertimbangan bahwa daerah ini
merupakan pusat  Ibu Kota, dimana pertambahan penduduknya semakin pesat dan
tidak terkendali yang tentu saja menimbulkan berbagai masalah. Salah satu
diantaranya adalah semakin meningkatnya kejahatan/kriminalitas yang melibatkan
anak dan remaja baik dilihat dari segi kualitas maupun dari segi kuantitasnya.
1Lexy Jonathan Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1997), h. 24.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi.
Populasi adalah keseluruhan obyek yang dapat memberikan informasi
mengenai hal-hal yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah kepolisian,
masyarakat dan beberapa instansi yang berkaitan dengan penelitian ini.
2. Sampel.
Sampel adalah sebagian dari populasi atau kelompok kecil yang diamati.2
Sebagai wakil dari populasi, sampel harus benar-benar representatif. Menurut Mantra
dan Kastro bahwa “ada empat faktor yang harus dipertimbangkan dalam  menentukan
sampel penelitian yaitu: derajat keragaman populasi, presisi yang dikehendaki,
rencana analisis, tenaga, biaya dan waktu”.3 Atas dasar itulah besarnya sampel harus
diambil.
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka  sampel
yang diambil hanya terdiri atas: Kapolrestabes Kota Makassar dan beberapa orang
polisi yang dipilih melalui penunjukkan secara sengaja terhadap informan yang
dianggap representatif memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan
skripsi ini (purpossive sampling), serta beberapa orang masyarakat yang diambil
secara acak (random sampling), responden dalam penelitian menggunakan metode
kuesioner ini berjumlah 75 orang, dengan rincian responden dari remaja 25 orang,
dari guru 25 orang, dan masyarakat umum 25 orang.
2Donald Ary. dkk Pengantar Penelitian dalam Pendidikan: terjemahan oleh Arief Furchan
(Cet. III; Surabaya: Usaha nasional, 1982), h. 189.
3 Lihat dalam Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta:
LP3ES, 1985), h. 106.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Lazimnya untuk mendapatkan data yang sesuai dengan hal-hal yang diteliti,
peneliti mempergunakan instrumen pengumpulan data yaitu :
1. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung dilapangan
mengenai sebab musabab kenakalan remaja.
2. Wawancara (interview), adalah suatu cara yang ditempuh untuk mengumpulkan
data atau informasi dengan cara bertanya secara langsung kepada informan atau
sumber informasi sesuai dengan data yang diperlukan dalam penelitian.
Wawancara (interview) dilakukan untuk mendapatkan informasi secara
langsung dari para informan mengenai data primer.
3. Angket (kuesioner); yaitu daftar yang memuat sejumlah pertanyaan dengan
jawabannya sebagai penjabaran dari indikator-indikator yang diteliti. Angket
ada 2 (dua) macam yaitu terbuka dan tertutup. Namun pada penelitian ini hanya
digunakan angket tertutup dengan menyiapkan berbagai alternatif jawaban dan
responden menjawab pertanyaan dengan memilih salah satu alternatif jawaban
yang tersedia saja.
4. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat teoretis melalui
literatur seperti buku, jurnal hukum, majalah, serta dokumen-dokumen lainnya
yang berhubungan dan sangat membangun penelitian ini.
D. Teknik Analisis Data
Analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini lebih mengutamakan analisis
yang bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal yang
dianggap sangat membangun penelitian ini, khususnya mengenai sebab musabab
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terjadinya kenakalan remaja di kota Makassar.
Data kuantitatif yang diperoleh melalui angket juga dibutuhkan sebagai data
sekunder untuk  mendukung data kualitatif, tetapi data kuantitatif tersebut tidak untuk
dianalisa dengan menggunakan rumus statistik. Data yang diperoleh dari angket
hanya dipaparkan dengan menggunakan bentuk persentase dan tabel frekuensi.
Untuk keperluan ini digunakan rumus sebagai berikut :
F
P =          x 100%
N
Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi atau kategori jawaban
N = Jumlah frekuensi dari seluruh kategori.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
Untuk melengkapi penulisan hukum yang dilakukan ini, maka dalam bab
ini penulis menyajikan data yang diperoleh selama masa penelitian berhubungan
dengan tindak pidana remaja dalam timbulnya kejahatan di kota Makassar. Data
yang di sajikan di peroleh dengan membahas permasalahan dan melalui analisa
kasus yang terjadi serta penyajian dari hasil metode kuesioner di lapangan. Dan
kemudian di analisa dengan maksud untuk menemukan kebenaran sesuai dengan
hukum yang berlaku.
A. Tindak Pidana Yang Dilakukan Oleh Remaja Di Kota Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kota Makassar yang bersumber
pada wawancara dan data kepolisian Kapolrestabes kota Makassar, keadaan
tindak pidana yang dilakukan oleh para remaja di Makassar sekarang ini sering
terjadi perkelahian antara grup remaja baik dalam lingkup sekolah maupun
lingkungan masyarakat umum, dan sudah sangat meresahkan masyarakat. Tindak
pidana remaja perlu perhatian khusus dari pihak yang berwenang dalam hal ini
pemerintah dan pihak kepolisian.
Dalam penelitian di Kota Makassar khususnya di Kapolrestabes Makassar
telah di peroleh data kasus tentang tindak pidana yang dilakukan para remaja pada
tahun 2009-2010, hal tersebut dapat di lihat pada tabel I dan II berikut :
TABEL I
DATA TAHUN  2009
No Pelaku Tindak Pidana
Pasal yang
dilanggar
Proses
penanganan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
Adi
Ahmad
Amin
Madi
Muli
Anto
Herman
Dino
Ferdi
Tosoga
Muhtar
Penganiayaan
s.d.a
s.d.a
s.d.a
Membawa senjata
tajam (badik)
Mengonsumsi
sabu-sabu
s.d.a
s.d.a
s.d.a
Pencurian
Perbuatan tidak
menyenangkan
Pasal 351 KUHP
s.d.a
s.d.a
s.d.a
Pasal 187 KUHP
Pasal
s.d.a
s.d.a
s.d.a
Pasal 362 KUHP
Pasal 187 KUHP
Pembinaan
s.d.a
s.d.a
s.d.a
s.d.a
P-21
Pembinaan
s.d.a
s.d.a
Selesai
s.d.a
TABEL II
DATA TAHUN  2010
No Pelaku Tindak Pidana Pasal yang
dilanggar
Proses
penanganan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
1.
Surya
Pandi
Sandi
Asrul
Takdir
Aso’
Herman
Dino
Ferdi
Tosoga
Muhtar
Dika
Kiki
Sarah
Rudi
Firman
Rahmat
Membawa senjata
tajam (badik)
Penganiayaan
s.d.a
s.d.a
Membawa senjata
tajam (badik)
Mengkonsumsi
sabu-sabu
s.d.a
s.d.a
s.d.a
Pencurian
Perbuatan tidak
menyenangkan
Merusak fasilitas
umum
Mengkonsumsi
sabu-sabu
s.d.a
s.d.a
s.d.a
Pencabulan
Pasal 187 KUHP
Pasal 351 KUHP
s.d.a
s.d.a
Pasal 187
Pasal
s.d.a
s.d.a
s.d.a
Pasal 363 KUHP
Pasal 187 KUHP
Pasal 503
Pasal
s.d.a
s.d.a
s.d.a
Pasal 290 KUHP
Pembinaan
s.d.a
s.d.a
s.d.a
P-21
Pembinaan
s.d.a
Selesai
s.d.a
Pembinaan
Dicabut
Pembinaan
Rehabilitasi
s.d.a
s.d.a
s.d.a
Pembinaan
B. Tinjauan Sosio Yuridis Dari Tindak Pidana Yang Di Lakukan Para
Remaja.
1. Tinjauan Yuridis Tindak Pidana Remaja.
a. Tinjauan KUHP
Secara yuridis formal, masalah pertanggung jawaban mengenai kenakalan
anak atau remaja yang dapat menimbulkan kejahatan ini telah memperoleh
pedoman yang baku dala hukum. Pertama-tama adalah hukum pidana yang
pengaturannya tersebar dalam beberapa pasal, dan sebagian pasal yang bersifat
embrional adalah pasal 45,46 dan 47 KUHP. Di samping itu KUHP pun mengatur
tentang kenakalan anak atau remaja terutama dalam pasal 302 dan segala pasal
yang di tunjuk serta terkait dengan masalah kenakalan anak atau remajaini.
Kondisi dualistic tersebut membawa konsekuensi logis yang berbeda di
dalam sebutannya, walaupun pada prinsip dasarnya sama. Kenakalan anak atau
remaja yang melawan kaedah hukum tertulis yakni dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP) di sebut sebagai “Anak Negara” dan sesuai dengan
ketentuan dalam kitab Undang-Undang Hukum Perdata di sebut “Anak Sipil”.
Berkaitan dengan perbuatan kejahatan dan pelanggaran yang dilakukan
oleh anak atau remaja di bawah usia 16 tahun, KUHP Indonesia mengaturnya
dalam pasal 45 KUHP sebagai berikut :
“Dalam hal penuntutan pidana terhadap orang yang belum dewasa karena
melakukan suatu perbuatan sebelum umur 16 tahun, hakim dapat menentukan,
memerintahkan supaya yang bersalah di kembalikan kepada orang tuanya, wali
atau pemeliharanya tanpa pidana apapun, atau memerintahkan supaya yang
bersalah di serahkan kepada pemerintah tanpa pidana apapun, jika perbuatan
merupakan kejahatan atau salah satu pelanggaran berdasarkan pasal-pasal ;
489, 490, 492, 496, 497, 503, 505, 514, 517, 519, 526, 531, 532, 536, dan 540,
serta belum lewat 2 tahun sejak dinyatakan bersalah karena melakukan
kejahatan atau pelanggaran tersebut di atas, dan putusannya menjadi tetap, atau
menjatuhkan pidana pada yang bersalah”.
Pasal 45 KUHP di atas dapat di pandang memadai sebagai pasal yang
memuat beberapa ketentuan yuridis mengenai anak atau remaja di bawah usia 16
tahun yang telah melakukan perbuatan pidana. Ketentuan-ketentuan yang tertuang
di dalamnya menyangkut syarat-syarat penuntutan serta kemungkinan-
kemungkinan yang dapat di pilih oleh hakim di dalam membuat atau member
putusan apabila :
1. Merupakan kejahatan sebagaimana termaktub dalam buku ke dua
KUH Pidana.
2. Merupakan pelanggaran terhadap salah satu pasal dalam KUH Pidana ;
pasal 489, 490, 492, 496, 497, 503, 505, 514, 517, 519, 526, 531, 532,
536, dan 540.22
Jika di kaji dari segi syarat-syarat penuntutannya, maka pasal 45 KUHP
memuat empat (4) hal yang harus di penuhi yakni :
1. Anak yang di tuntut belum cukup umur (minderjarig) atau lebih
dikenal belum dewasa.
2. Tuntutan tersebut mengenai perbuatan pidana yang telah dilakukan
oleh anak yang bersangkutan pada waktu dia belum berumur 16 tahun
dan penuntutan tersebut hanya dapat dilakukan sebelum anak
mencapai umur 18 tahun.
3. Perbuatan tersebut merupakan : kejahatan-kejahatan kekerasan,
pencurian, penipuan, penggelapan dan pemerasan. Salah satu
pelanggaran dalam pasal 489, 490, 492, 496, 497, 503, 505, 514, 517,
519, 526, 531, 532, 536, dan 540 Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana Indonesia.
4. Belum kadaluarsa, yakni belum lewat dua tahun sejak dinyatakan
bersalah karena melakukan kejahatan atau salah satu pelanggaran
sebagaimana di tunjuk oleh pasal 45 KUHP dan putusannya menjadi
tetap.
Apabila keempat syarat penuntutan tersebut sudah terpenuhi, maka hakim
dapat membuat putusan berupa salah satu dari tiga kemungkinan yakni :
1. Anak yang bersangkutan di kembalikan kepada orang tua atau wali
atau pengasuhnya tanpa dijatuhi pidana apapun.
2. Hakim memerintahkan agar anak tersebut di serahkan kepada
pemerintah dan tidak di jatuhi pidana apapun.
3. Hakim dapat menjatuhkan pidana.
Kaitan dalam hal ini jika anak atau remaja tersebut menjalani hukuman
penjara, maka ia menjalani pidana penjara tersebut di tempat yang khusus untuk
anak-anak atau remaja. Dalam hal anak atau remaja diserahkan kepada pemerintah
dan tidak di jatuhi hukuman pidana ketentuan lebih lanjutnya di atur dalam pasal
46, yang berisikan mengenai kemungkinan pemeliharaan anak atau remaja
tersebut, yaitu :
1. Pemeliharaan anak dalam lembaga pendidikan Negara.
2. Pemeliharaan anak dalam lembaga swasta.
3. Pemeliharaan anak dalam keluarga.
Apabila hakim menjatuhkan pidana kepada anak yang bersalah, maka
dalam hal ini terdapta beberapa pengecualian yang di atur secara formal dalam
pasal 47 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, yaitu :
1. Jika hakim menjatuhkan pidana maka maksimal pidana pokok
terhadap deliknya dikurangi 1/3.
2. Jika perbuatan merupakan kejahatan yang di ancam dengan pidana
mati atau pidana seumur hidup, maka di jatuhkan pidana penjara paling
lama lima belas tahun.
3. Pidana tambahan yang tesebut dalam pasal 10 sub b, nomor 1 dan 3,
tigak dapat di jatuhkan.
Mengenai ketentuan-ketentuan khusus anak atau remaja tersebut
kendatipun mereka terbukti bersalah dan meyakinkan melakukan kesalahan dalam
timbulnya kajahatan atau pelanggaran, dapat di ajukan ketentuan. Mengenai anak
atau remaja di bawah usia 16 tahun, maka pelakunya tidak dapat di pidana. Jika
dalam persidangan ternyata hakim dapat memberikan bukti-bukti yang sah dan
meyakinkan tentang kesalahan anak atau remaja sebagai terdakwa, dalam hal
ternyata putusan hakim dalam menyidangkan anak atau remaja di bawah umur 16
tahun Hakim tidak menjatuhkan pidana, hal ini berarti putusan hakim
menyimpang dari asas hukum pidana.
Putusan hakim dalam ketentuan pasal 45 Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana memang cukup beralasan dengan maksud dan tujuan hukum positif.
Apabila hakim menjatuhkan pidana sehingga anak atau remaja di bawah umur
harus masuk penjara atau Lembaga Pemasyarakatan Khusus Pemuda, akan
berakibat anak atau remaja berada dalam lingkungan yang kurang baik dan ada
kemungkinan anak atu remaja tersebut bergaul dengan delinquent yang lain.
Pergaulan ini akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak atau remaja yang
nersangkutan.
Pedoman yang paling mudah dan amat sederhana untuk mengartikan suatu
perbuatan tergolong kenakalan Anak atau Remaja, jika perbuatan tersebut bersifat
melawan Hukum, anti social, anti susila dan melanggar norma-norma agama yang
di lakukan oleh subyek yang masih berusia remaja yang menurut pakar psikolog
(Elisabeth B. Hurlock) berkisar antara umur 11-21 tahun, dapat di ambil
kesimpulan bahwa perbuatan tersebut merupakan kenakalan Anak atau Remaja.
Secara yuridis formal kenakalan anak atau remaja tersebut di golongkan dalam 2
(dua) alternative, yang mana meliputi pelaku kejahatan di bawah umur 16 tahun
dan pelaku kejahatan di atas umur 16 tahun.
b. Tinjauan UU RI Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Peradilan Anak.
Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak dalam
pasal 2 menyebutkan, bahwa pengadilan anak adalah pelaksanaan kekuasaan
kehakiman  yang berada di lingkungan peradilan umum. Ketentuan ini sudah
sejalan dengan ketentuan pasal 10 ayat (1) Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun
1970 (penjelasan), bahwa kemungkinan di bukanya spesialis pengadilan anak di
lingkungan peradilan umum, ternyata benar-benar di wujudkan dengan di
bentuknya Undang-Undang  RI Nomor 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak.
Jauh sebelum di bentuknya Undang-Undang Peradilan Anak, pengadilan
Negeri telah menyidangkan berbagai perkara pidana yang terdakwanya anak-anak
atau remaja dengan menerapkan ketentuan-ketentuan yang ada dalam KUHP dan
KUHAP. Dengan mulai berlakunya Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 1997
tentang peradilan Anak, maka tata cara persidangan maupun penjatuhan hukuman
adalah berdasarkan Undang-Undang tersebut.
Dalam Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 1997 tentang peradilan Anak,
disebutkan bahwa pengertian anak nakal adalah :
a. Anak yang melakukan tindak pidana; atau
b. Anak yang melakukan perbuatan yang di nyatakan terlarang bagi anak, baik
menurut peraturan perundang-undangan maupun menurut peraturan hukum
lain yang hidup dan berlaku dalam masyarakat bersangkutan.1
Dalam perundang-undangan tersebut juga di atur mengenai batasan usia
atau anak remaja yang melakukan kenakalan terutama yang menyebabkan
terjadinya kejahatan anak atau remaja. Batasan umur anak atau remaja tergolong
sangat penting dalam perkara pidana, hal ini karena di pergunakan untuk
mengetahui seseorang yang diduga melakukan kejahatan termasuk kategori anak
atau remaja atau dewasa. Mengenai batasan anak atau remaja di dalam Undang-
Undang RI Nomor 3 Tahun 1997 ini diatur dalam Pasal ayat (1) dan (2), yakni :
1. Batas umur Anak Nakal yang dapat di ajukan ke sidang Anak adalah
sekurang-kurangnya 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai 18 (delapan
belas) tahun dan belum pernah kawin.
2. Dalam hal anak melakukan tindak pidana pada batas umur sebagaimana di
maksud dalam ayat (1) dan di ajukan ke sidang pengadilan setelah anak
yang bersangkutan  melampaui batas umur tersebut, tetapi belum mencapai
umur 21 (dua puluh satu) tahun, tetap di ajukan ke Sidang Anak.2
Adanya penegasan mengenai batasan terhadap usia pelaku tindak pidana
berdasarkan pada Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Peradilan
1 Perundangan Tentang Anak (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2010), h. 16.
2 Ibid., h. 17.
Anak tersebut akan menjadi pegangan bagi para petugas di lapangan, agar tidak
terjadi salah tangkap, salah tahan, salah sidik, salah tuntut, maupun salah
mengadili, karena menyangkut hak asasi seseorang.
Dalam batasan usia ini, menurut Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang RI
Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Peradilan Anak bagi anak / remaja yang usianya di
bawah 8 (delapan) tahun melakukan atau diduga melakukan tindak pidana, maka
bagi anak atau remaja tersebut di serahkan kepada penyidik untuk dilakukan
pemeriksaan. Mengenai ketentuan hasil pemeriksaan ini di jelaskan dalam pasal 5
ayat (2) dan (3) Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Peradilan
Anak : Ayat (2)
“Apabila menurut hasil pemeriksaan, penyidik berpendapat bahwa anak
sebagaimana di maksud dalam ayat (1) masih dapat dibina oleh orang tua, wali,
atau orang tua asuhnya, penyidik menyerahkan kembali anak tersebut kepada
orang tua asuhnya. Ayat (3). Apabila menurut hasil pemeriksaan, penyidik
berpendapat bahwa anak sebagaiman di maksud dalam ayat (1) tidak dapat
dibina lagi oleh orang tua, wali, atau orang tua asuhnya, penyidik menyerahkan
anak tersebut kepada Departemen Sosial setelah mendengar pertimbangan dari
pembimbing Kemasyarakatan.”
Mengenai sanksi hukumnya, Undang-Undang Peradilan Anak telah
mengaturnya sebagaimana ditetapkan secara garis besar. Sanksi tersebut ada 2
(dua) macam berupa pidana dan tindakan. 'Terhadap Anak Nakal hanya dapat
dijatuhkan pidana dan tindakan yang ditentukan dalam Undang-Undang inf.
Sanksi hukuman yang berupa pidana terdiri atas pidana pokok dan pidana
tambahan.
Dalam Pasal 23 diatur mengenai macam-macam pidana pokok yang dapat
dijatuhkan kepada Anak Nakal ialah :
a. pidana penjara
b. pidana kurungan
c. pidana denda atau
d. pidana pengawasan.
Mengenai pidana tambahan sebagaimana diatur daiam Pasai 23 ayat (3),
terdiri dari dua macam, yaitu :
1. Perampasan barang-barang tertentu, dan atau
2. Pembayaran ganti rugi.
Berdasarkan pada Undang-Undang RI No 3 Tahun 1997 Tentang
Peradilan Anak, kepada anak atau remaja nakal yang melakukan tindak pidana
dapat pula dijatuhkan tindakan :
a. Mengembalikan kepada orang tua, wali, atau orang tua asuh;
b. Menyerahkan kepada negara untuk mengikuti pendidikan, pembinaan, dan
latihan kerja; atau
c. Menyerahkan kepada Departemen Sosial, atau Organisasi Sosial
Kemasyarakatan yang bergerak dibidang pendidikan, pembinaan, dan
latihan kerja.
Tindakan yang dijatuhkan sebagaimana putusan yang ditetapkan diatas
dapat disertai pula dengan memberikan teguran dan syarat tambahan yang
ditetapkan oleh hakim. Mengenai penjatuhan pidana, Undang-Undang RI Nomor
3 Tahun 1997 menetapkan bahwa penjatuhan pidana terdiri dari Pidana penjara,
Pidana Kurungan, Pidana Denda, dan penjatuhan Pidana Bersyarat.
Pasal 26 mengatur mengenai penjatuhan pidana penjara, sebagai berikut:
1. Pidana penjara yang dapat dijatuhkan kepada Anak Nakal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 angka 2 huruf a, paling lama Vz (satu per dua)
dari maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa.
2. Apabila Anak Nakal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 2 huruf
a, melakukan tindak pidana yang diancam dengan pidana mati atau pidana
penjara seumur hidup, maka pidana penjara yang dapat dijatuhkan kepada
anak tersebut paling lama 10 (sepuluh) tahun.
3. Apabila Anak Nakal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 2 huruf
a, belum mencapai umur 12 (dua belas) tahun melakukan tindak pidana
yang diancam pidana mati atau pidana penjara seumur hidup, maka
terhadap Anak Nakal tersebut hanya dapat dijatuhkan tindakan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ay at (1) huruf b.
4. Apabila Anak Nakal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 2 huruf
a, belum mencapai umur 12 (dua belas) tahun melakukan tindak pidana
yang diancam pidana mati atau tidak diancam pidana penjara seumur
hidup, maka terhadap Anak Nakal tersebut dijatuhkan salah satu tindakan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24.35
Penjatuhan pidana kurungan berdasarkan putusan hakim yang dapat
dijatuhkan kepada anak atau remaja yang melakukan kejahatan, hanya dapat
dijatuhkan paling lama Vi (satu per dua) dart maksimum ancaman pidana
kurungan yang ditetapkan bagi orang dewasa. Berbeda dengan penjatuhan Pidana
denda, dimana penjatuhan pidana denda ini paling banyak Vi (satu per dua) dari
maksimum ancaman pidana denda bagi orang dewasa. Apabila pidana denda
tersebut tidak dapat dibayar, maka diganti dengan wajib latihan kerja sebagai
pengganti denda paling lama 90 (sembilan puluh) hari kerja tidak lebih dari 4
(empat) jam sehari serta tidak dilaksanakan pada malam hari.
Pidana bersyarat dapat dijatuhkan oleh hakim, apabila pidana penjara yang
dijatuhkan terhadap anak nakal tersebut paling lama 2 (dua) tahun, dan
diberlakukan syarat umum dan syarat khusus. Dalam Pasal 29 Undang-Undang RI
Nomor 3 Tahun 1997 memberlakukan jangka waktu masa pidana bersyarat adalah
paling lama 3 (tiga) tahun, selama menjalani pidana bersyarat ini anak atau remaja
nakal tersebut diawasi oleh jaksa dan dibimbing oleh Balai Pemasyarakatan yang
berstatus sebagai Klien Pemasyarakatan.
Dalam hal hakim menjatuhkan Pidana pengawasan, dapat dilakukan
kepada anak atau remaja nakal tersebut paling singkat 3 (tiga) bulan dan paling
lama 2 (dua) tahun. Putusan mengenai penjatuhan Pidana penjara, Pidana
kurungan, Pidana denda, Pidana bersyarat, dan Pidana pengawasan ini disesuaikan
dengan ketentuan dalam Pasal 1 angka 2 huruf a mengenai anak nakal yang
melakukan tindak pidana. Mengenai penempatan anak atau remaja nakal yang
diputus oleh hakim untuk diserahkan kepada negara, maka anak atau remaja yang
melakukan tindak pidana tersebut ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Anak
sebagai Anak Negara.
c. Tinjauan UU RI Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
Masalah perlindungan anak adaiah sssuatu "srmasalahau vanff kom^sks
dan dapat menimbulkan berbagai permasaJahan Jebih lanjut, dalam hal ini
permasalahan tersebut tidak selalu dapat diatasi secara perseorangan, tetapi haras
secara bersama-sama dan penyelesaiannya menjadi tanggung jawab bersama.
Perlindungan anak merapakan suatu hasil interaksi karena adanya
hubungan antara fenomena yang ada dan saling mempengaruhi. Masalah
perlindungan anak adaiah suatu masalah manusia yang merapakan suatu
kenyataan sosial. Pengertian mengenai manusia dan kemanusiaan merapakan
faktor yang dominan dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan
perlindungan anak yang merapakan permasalahan kehidupan manusia.
Mengenai perlindungan anak ini, sebelum Undang-Undang RI Nomor 23
Tahun 2002 diberlakukan, bangsa Indonesia menggunakan Undang-Undang RI
Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. Dalam Undang-Undang
tersebut dijelaskan bahwa usaha-usaha mensejahterakan anak dan perlakuan yang
butir b Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak,
bahwa:
"Usaha kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan sosial yang ditujukan
untuk menjamin terwujudnya Kesejahteraan Anak terutama terpenuhinya
kebutuhan pokok anak.”3
Pengaturan mengenai ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan
perlindungan anak dalam Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 adalah :
1. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas tahun),
termasuk anak yang masih dalam kandungan.
2. Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
3 Ibid., h. 6.
berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi.
Dalam hal pengertian anak, Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002
menjabarkan mengenai penggolongan anak yang berhak mendapatkan
perlindungan. Penggolongan anak tersebut dijelaskan dalam ketentuan umum
Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 1 butir 6 (enam) - 10 (sepuluh).
Anak yang memperoleh perlindungan adalah :
1. Anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara
wajar, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial.
2. Anak yang menyandang cacat adalah anak yang mengalami hambatan fisik
dan atau mental sehingga menggangu pertumbuhan dan perkembangannya
secara wajar.
3. Anak yang memiliki keunggulan adalah anak yang mempunyai kecerdasan
luar biasa, atau memiliki potensi dan atau bakat istimewa.
4. Anak angkat adalah anak yang haknya dialihkan dari tingkungan
kekuasaan orang tua, wali yang sah, atau orang lain yang bertanggung
jawab atas perawatan, pendidikan, dan membesarkan anak tersebut, ke
dalam lingkungan keluarga orang tua angkatnya berdasarkan putusan atau
penetapan pengadilan.
5. Anak asuh adalah anak yang diasuh oleh seseorang atau lembaga, untuk
diberikan bimbingan, pemeliharaan, perawatan, pendidikan, dan
kesehatan, karena orang tuanya atau salah satu orang tuanya tidak mampu
menjamin tumbuh kembang anak secara wajar.
Perlindungan Anak dalam Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002
Pasal 2 berasaskan pada Pancasila dan berlandaskan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta prinsip-prinsip dasar yang diatur
dalam Konvensi Hak-hak anak meliputi :
a. Nondiskriminasi
b. Kepentingan yang terbaik bagi anak
c. Hak untuk hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan dan
d. Penghargaan terhadap pendapat anak.4
Berdasarkan pada ketentuan diatas dapat ditelaah lebih dalam, bahwa
perlindungan anak atau remaja tersebut merupakan suatu wujud keadilan.
Mengabaikan   keadilan   pada   anak   atau   remaja   sama   halnya   dengan
menghancurkan masa depan bangsa. Perlindungan anak yang dimaksudkan dalam
Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 mempunyai tujuan untuk menjamin
terpenuhinya hak-hak anak agar dapat htdup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi yang selama ini
banyak terjadi kekerasan pada anak atau remaja, agar dapat mewujudkan generasi
bangsa Indonesia yang sehat, berakhlak dan sejahtera.
Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tidak mengatur mengenai
kenakalan anak atau remaja yang melakukan perbuatan melawan hukum. Dalam
4 Ibid., h. 67.
Undang-Undang ini mutlak bahwa anak atau remaja tersebut mendapat
perlindungan dari segala macam bentuk kekerasan ataupun kerugian baik fisik dan
mental, yang dapat menghambat keberlangsungan hidup sang anak atau remaja
tersebut.
Perlindungan anak atau remaja ditekankan agar anak tersebut tidak tersesat
di dalam kehidupannya, karena banyak anak atau remaja yang dalam kehidupan
sehari-harinya terjebak dalam ganasnya pola perilaku menyimpang. Tereksploitasi
dan menyimpang dari kaidah-kaidah hukum adalah salah satu bentuk bahwa anak
atau remaja tersebut tidak mendapatkan perlindungan. Permasalahan ini
hendaknya menjadi permasalahan yang khusus bagi keluarga, masyarakat, dan
pemerintah agar perwujudan dalam Undang-Undang Perlindungan Anak ini dapat
terlaksana dengan baik. Tindakan ini dimaksudkan untuk mewujudkan kehidupan
terbaik bagi anak atau remaja yang dfliarapkan sebagai penerus bangsa yang
potensiai, tangguh, memiliki nasionalisme yang dijiwai oleh akhlak muh'a dan
nilai Pancasila, serta berkemauan keras menjaga kesatuan dan persatuan bangsa
dan negara Indonesia.
2. Tinjauan Kriminologis Tindak Pidana Anak atau Remaja
Kenakalan anak atau remaia vang nada raman vang semakin mondern ini
semakin mencemaskan dan menjurus pada timbulnya kejahatan, yang sangat
dikhawatirkan pada masa depan bangsa dan Negara Indonesia kelak. Hal ini
tentunya menjadi suatu permasalahan pokok, karena anak atau remaja merupakan
buah yang akan dipetik keberadaannya demi kelangsungan kehidupan berbangsa
dan bernegara dimasa depan nanti.
Kenakalan anak atau remaja yang dilakukan dapat berupa kenakalan yang
berkelompok. Hal ini dapat diketahui dengan banyaknya jumlah pelaku kejahatan
yang dilakukan oleh anak atau remaja yang terjadi di dalam masyarakat. Dalam
perkembangan masyarakat seperti ini, pengaruh budaya di luar sistem masyarakat
sangat mempengaruhi perilaku anggota masyarakat itu sendiri, terutama anak-
anak, lingkungan, khususnya Iingkungan sosial, mempunyai peranan yang sangat
besar terhadap pembentukan periJaku anak-anak, termasuk perilaku jahat yang
dilakukan oleh anak-anak.
Beberapa waktu terakhir ini, banyak terjadi kejahatan atau perilaku jahat di
masyarakat. Dari berbagai massa media, baik elektronik maupun cetak, kita selalu
mendengar dan mengetahui adanya kejahatan atau perilaku jahat yang dilakukan
oleh anggota masyarakat. Pelaku kejahatan atau pelaku perilaku jahat di
masyarakat tidak hanya dilakukan oleh anggota masyarakat yang sudah dewasa,
tetapi juga dilakukan oleh anggota masyarakat yang masih anak-anak atau yang
biasa kita sebut sebagai kejahatan anak atau perilaku jahat anak.
Fakta menunjukkan bahwa semua tipe kejahatan anak itu semakin
bertambah jumlahnya dengan semakin lajunya perkembangan industrialisasi dan
urbanisasi. Kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak pada intinya merupakan
produk dari kondisi masyarakatnya dengan segala pergolakan sosiai yang ada di
dalamnya. Kejahatan anak ini disebut sebagai salah satu penyakit masyarakat atau
penyakit sosiai. Penyakit sosiai atau penyakit masyarakat adalah segala bentuk
tingkah laku yang di anggap tidak sesuai, meianggar norma-norma umum, adat-
istiadat, hukum formal, atau tidak bisa diintegrasikan dalam pola tingkah laku
umum.
Dalam wujudnya kenakalan anak atau remaja tersebut membawa dampak
psikologis di dalam masyarakat. Sama halnya kejahatan yang dilakukan oleh
orang dewasa, kejahatan yang dilakukan oleh anak atau remaja ini, sudah barang
tentu memiliki jenis-jenis kejahatan. Jenis-jenis kejahatan tersebut yaitu :
1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain; perkelahian,
perkosaan, perampokan, pembunuhan dll.
2. Kenakalan yang menimbulkan korban materi ; perusakan, pencurian,
pencopetan, pemerasan dll.
3. Kenakalan social yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain ;
pelacuran, penyalahgunaan obat. Di Indonesia mungkin dapat juga
dimasukan hubungan seks sebelum menikah dalam jenis ini.
4. Kenakalan yang melakukan status, misalnya mengingkari status anak
sebagai pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orang tua
dengan cara minggat dari rumah atau membantah perintah mereka dan
sebagainya. Pada usia mereka, perilaku-perilaku mereka memang belum
melanggar hukum dalam arti yang sesungguhnya, karena yang dilanggar
adalah status-status dalam lingkungan primer (keluarga) dan sekunder
(sekolah) yang memang tidak diatur oleh hukum secara terinci. Akan
tetapi kalau kelak remaja ini dewasa, pelanggaran status ini dapat
dilakukannya terhadap atasannya di kantor atau petugas hukum di dalam
masyarakat. Karena itu pelanggaran ini oleh Jensen digolongkan juga
sebagai kenakalan dan bukan sekedar perilaku menyimpang.5
Kejahatan anak dalam dasawarsa lalu, belum menjadi masalah yang terlalu
serius untuk dipikirkan, baik oleh pemerintah, ahli kriminologi, penegak hukum,
praktisi sosial maupun masyarakat umumnya. Ketentuan kejahatan anak atau di
sebut delikuensi anak diartikan sebagai bentuk kejahatan yang dilakukan anak
dalam titel-titel khusus dari bagian KUHP dan  atau tata peraturan perundang-
undangan. Spesifikasi delikuensi anak menjadi masalah sosial dan sekaligus
hukum yang telah ada dan tumbuh bersama perkembangan dan peradaban
masyarakat agama, sosial, dan hukum. Di Indonesia masalah delikuensi anak
belum begitu banyak disoroti oleh sistem peradilan dan penegakan hukum pada
masyarakat.
Perilaku jahat anak merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada
anak-anak yang disebabkan oleh salah satu bentuk pengabaian sosial, sehingga
mereka ttu mengembangkan bentuk tingkah-laku yang menyimpang. Pengaruh
sosial dan kultural memainkan peranan yang besar dalam pembentukan atau
pengkondisian tingkah-laku kriminal anak-anak. Perilaku anak-anak ini
menunjukkan tanda-tanda kurang atau tidak adanya konformitas terhadap norma-
norma sosial. Hal ini dapat disebabkan karena anak atau remaja tersebut sedang
dalam proses mencari jati diri untuk menjadi manusia dewasa. Dilain sisi,
kenakalan tersebut adalah sebuah bentuk kebebasan yang tidak terkontrol oleh
5 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Cet. Ketiga, PT. Raja Grafindo Perkasa, Jakarta,
2000, hal.200-201.
orang tua, masyarakat dan Negara, sehingga kenakalan tersebut cenderung
kebablasan dan menimbulkan suatu kejahatan yang melawan hukum.
Anak-anak yang melakukan kejahatan itu pada umumnya kurang memiliki
kontrol-diri, atau justru menyalahgunakan kontrol-diri tersebut, dan suka
menegakkan standar tingkah-laku sendiri, di samping meremehkan keberadaan
orang lain. Kejahatan yang mereka lakukan itu pada umumnya disertai unsur-
unsur mental dengan motif-motif subyektif, yaitu untuk mencapai satu objek
tertentu dengan disertai kekerasan. Pada umumnya anak-anak tersebut sangat
egoistis, dan suka sekali menyalahgunakan dan melebih-lebihkan harga dirinya.
Sebagai dampak dari pesatnya kemajuan pembangunan di wilayah perkotaan.
Gairah anak atau remaja di dalam bersosialisasi dan berkehidupan tentunya
mengalami pola pikir dan gaya hidup yang cenderung bebas. Adanya kesenjangan
kehidupan antara satu dengan lainnya, menjadikan satu alasan lain mengapa dapat
timbul kejahatan anak atau remaja. Tingkat pergaulan dengan sesama dapat
menentukan kehidupan anak atau remaja tersebut. "Dengan kata lain, ada
kesenjangan ekonomi, sosial dan budaya yang terpapar setiap hari. Kesenjangan
sosial yang tajam dan emptrik telah menimbukan perasaan cemburu bagi yang
tidak mampu dan pada gilirannya dapat pula menimbulkan perilaku
penyimpangan sosial dengan berbagai akibatnya"35.
Persoalan rezeki, ekonomi dan kebutuhan material adakalanya
menyebabkan keterjatuhan anak-anak dan remaja ke dalam jurang kebejatan
moral atau tindak kriminal. Seorang sahabat bagi seseorang ibarat sebuah mobil
yang membawa teman-temannya; ketika mobil itu jatuh ke jurang, maka seluruh
penumpang yang berada di dalamnya niscaya akan ikut terjatuh. Bila seorang
sahabat berada dalam kesesatan, secara otomatis kesesatan itu akan menular
kepada orang-orang yang bersamanya36.
Bagi seorang anak atau remaja pendidikan sangatlah diperlukan untuk
bekal dan kehidupannya agar jangan sampai terjerumus kedalam hal-hal yang
dapat menyebabkan kenakalan sehingga dapat menimbulkan suatu tindak pidana.
Tidaklah mudah memberikan pendidikan kepada anak atau remaja, karena antara
yang saru dengan yang lainnya terdapat perbedaan karakter, sikap dan tindakan.
Perbedaan diantara anak atau remaja inilah yang dapat menjadi penghambat
tumbuhnya anak atau remaja yang baik budi pekertinya. Selain itu diperlukan juga
adanya kemantapan dalam mendidik anak atau remaja, agar dapat berkembang
dengan baik dan menjalin kontak pengertian antara pendidik dengan anak atau
remaja tersebut.
Adapun sebab-sebab timbulnya kesulitan-kesulitan tersebut di atas
masing- masing ialah:
1. Kemalasan dan kesewenang-wenangan sang oknum pengajar itu sendiri
belaka serta tidak adanya rasa tanggung jawab yang bersangkutan atas
pelaksanaan tugasnya.
2. Kurangnya kemantapan atau konsistensi kerja dan berpikimya pengajar
yang bersangkutan sehingga ia mudah terpengaruh oleh berbagai saran
orang lain yang dengan bulat-bulat dikabulkannya saja tanpa disaring dan
dipertimbangkan dahulu baik-buruknya serta untung-ruginya menuruti
saran tersebut. Di samping itu ia pun mungkin juga begitu mudah
terpengaruh oleh berbagai kebijaksanaan dan metode mengajar dari guru-
guru lainnya sehingga ia hanya mencontoh-contoh saja dari metode yang
satu ke metode yang lain tanpa dipikirnya lagi akibat dari caranya
mengajar itu bagi para muridnya. Sebab lain yang dapat menjadi gejala
penimbul kesulitan ini ialah adanya sifat pembosan pada diri pengajar
yang bersangkutan.
3. Tidak adanya bakat atau hobi mendidik pada orang tua atau wali anak
yang bersangkutan. Hal ini dapat kita mengerti bila seandainya orang tua
atau wali tersebut bukanlah seorang guru sehingga mereka tidak memiliki
pandangan dan pengalaman yang cukup tentang liku-liku pendidikan serta
tanggapan kejiwaan anak mereka sendiri terhadap pendidikan yang telah
diperolehnya itu.
4. Kurang mempunyai atau kurang maunya sang ayah atau sang ibu itu untuk
membagi dan menyediakan waktu bagi pendidikan anaknya, berhubung
sudah adanya orang lain yang diandalkan sebagai penanggung jawab
penuh untuk hal ini (misalkan istrinya atau suaminya atau orang lain lagi
yang sudah dipercaya dan sebagainya).
5. Memang terlampau sulitnya atau terlampau beratnya mata pelajaran yang
dihadapi sehingga baik bagi pihak guru maupun murid kesulitan tersebut
tetap terasa meskipun kedua belah pihak telah sama-sama berusaha keras
untuk mengatasinya
Kurangnya perhatian kepada anak atau remaja menjadi salah satu
penyebab timbulnya kenakalan. Hal ini berhubungan dengan tingkat
keberfungsian sosial sebuah keluarga sebagai ruang terkecil pembentuk
kepribadian dan sikap anak atau remaja. Dalam fungsinya, sebuah keluarga
menjadi pendorong anak atau remaja. Semakin baik keluarga yang ada, maka
semakin rendah tingkat kenakalan anak atau remaja atau kualitas kenakalan
semakin rendah dan baik pula anak atau remaja yang berhasil dibentuknya.
Keberfungsian sosial keluarga mengandung pengertian adanya pertukaran
dan kesinambungan, serta adaptasi antara keluarga dengan anggotanya, dengan
tetangganya, dan dengan lingkungan sosialnya. Kemampuan berfungsi sosial
secara positif dan adaptif bagi sebuah keluarga salah satunya jika berhasil dalam
melaksanakan tugas-tugas kehidupan, peranan dan fungsinya terutama dalam
sosialisasinya terhadap anggota keluarga serta mendidik dan membina anak atau
remaja.
Untuk mencari faktor yang lebih esensial dari bentuk tindak pidana/
kejahatan yang dilakukan secara sempurna kedudukan ini dapat diartikan dengan
faktor kejahatan yang timbul secara ekstern (faktor luar) maupun intern (faktor
dalam) dari pelaku tindak pidana kejahatan seseorang. Secara implisit berbagai
faktor dapat dijadikan sebagai sistem untuk merumuskan kejahatan pada
umumnya ataupun kejahatan anak pada khususnya. Berbeda dengan seseorang
anak dalam melakukan kejahatan, tampak bahwa faktor-faktor apapun yang di
dapat pada diri anak yang jelas semuanya tidak terstruktur maupun disikapi
terlebih dahulu.
D. Usaha  Aparat  Penegak   Hukum   Dalam  Penanggulangan   Terhadap
Kejahatan Yang Ditimbulkan Oleh Para Remaja
Dalam menanggulangi timbulnya kejahatan anak atau remaja, aparat
penegak hukum di Kota Bone telah melakukan beberapa tindakan yaitu upaya
Preventif, Represif dan Kuratif. Usaha-usaha pencegahan yang dilakukan oleh
aparat penegak hukum dilaksanakan oleh pihak Kepolisian Bone. Dalam
menjalankan tugasnya sebagai aparat penegak hukum, Pihak Kepolisian
didasarkan pada ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang ada.
Dalam upayanya untuk menjaga dan melindungi warga masyarakat kota
Bone dari ancaman kejahatan yang ditimbukan oleh anak atau remaja ini, aparat
penegak hukum khususnya Kepolisian Resort Metro Bone bagian Reskrim telah
mengupayakan cara penanggulangan seperti yang telah dijelaskan di atas. Baik itu
dalam tindakan preventif dan represif. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak
kepolisian adalah dengan cara :
a. Melaksanakan pembinaan dan penyuluhan ke sekolah-sekolah tentang :
1. Kenakalan remaja.
2. Narkoba.
3. Pengetahuan lalu lintas
4. Kamtibmas.
b. Melaksanakan  operasi  penertiban  (pemeriksaan tas  siswa-siswi)  di
sekolah.
c. Melaksanakan patroli dan sambang pada jam-jam rawan perkelahian
pelajar.
d. Pembentukan PKS (Patroli Keamanan Sekolah).38
Ditanamkan juga pada remaja, norma - norma sosial untuk berperilaku
suka menolong sesama , yang terdiri dari dari norma timbal balik, norma
tanggung jawab sosial, serta norma keseimbangan. Yang menjadi kendala di era
sekarang ini adalah adanya globalisasi informasi melalui media internet. Tentunya
sulit melakukan pengawasan terhadap remaja dalam mengkonsumsi media
informasi global tersebut. Kemudahan remaja mengakses situs porno dan situs
lainnya yang bisa mengarahkan remaja ke perilaku kenakalan remaja. Untuk itu
penanaman moral dengan benar harus dilakukan maksimal guna menimbulkan "
self controll" dan " self defence " pada remaja.
Kondisi fisik dan sosial lingkungan keluarga dan pergaulan remaja hams
diusahakan positif dan kondusif bagi perkembangan jiwa remaja yang sedang
dalam tahap labil atau peralihan dari anak - anak ke dewasa tmtuk menemukan
jatidirinya. Dengan faktor - faktor diatas , diharapkan remaja bisa menempuh
masa - masa " sulitnya" dengan positif dan berhasil guna bagi kehidupan
dewasanya kelak.
Pada kategori ini berlaku bagi remaja yang telah melakukan
penyimpangan atau kenakalan guna dapat kembali ke jalur yang positif serta
menadakan kemungkinan untuk mengulangi kembali perilaku negatifhya. Disini
penulis menganggap pemerintah memegang peranan yang sentral, sebagai amanat
konstitusi yaitu kewajiban negara menjamin kuaiitas hidup warga negaranya
termasuk remaja. Yang termasuk dalam upaya ini adalah pembangunan pusat -
pusat rehabilitasi bagi remaja yang terjerumus ke dunia narkoba serta badan
pembinaan sosial remaja yang terjerumus dalam premanisme, kejahatan pelecehan
seksual, kejahatan dengan kekerasan (seperti tawuran).
Kenyataan yang ada saat ini , usaha pemerintah khususnya Departemen
Sosial belum maksimal dalam mengatasi permasalahan remaja ini. Minimnya
jumlah pusat rehabilitasi dan kurang berfungsi dan profesionalnya Departemen
Sosial apalagi yang ada di daerah - daerah , mencerminkan bahwa penanganan
kenakalan remaja masih memprihatinkan. Permasalahan kenakalan remaja atau
tindak pidana yang dilakukan oleh anak juga mendapat perhatian serius dari
pemerintah Indonesia. Dimana hak-hak anak dan aturan tentang penanganan anak
nakal telah diundangkan ke dalam bentuk aturan hukum formal. Perlindungan
terhadap hak-hak anak diatur dalam Undang-undang RI No. 23 Tahun 2002
tentang perlindungan anak. Perlindungan anak yang dimaksudkan di sini adalah
kegiatan yang dilakukan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya
agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi (Pasal 1 UU RI No.l 23 Th 2002). Di dalam undang-
undang ini juga diatur bagaimana negara, pemerintah, masyarakat, keluarga, dan
orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan
perlindungan anak.
Penanganan kasus tindak pidana yang dilakukan oleh anak atau remaja
juga telah diakomodir di dalam Undang-Undang RI No 3 tahun 1997 tentang
peradilan anak. Di dalam undang-undang tersebut diatur tentang usia anak yang
dapat dikenakan sanksi pidana, yaitu anak yang berusia minimal 8 tahun dan
maksimal 18 tahun serta belum pernah kawin. (Pasal 4 UU RI No 3 Tahun 1997).
Di dalam sistem peradilan pidana di Indonesia dalam hal anak belum mencapai
usia 8 tahun maka polisi sebagai penyidik dapat menyerahkan kembali anak
tersebut kepada orang tua, wali, atau orang tua asuhnya apabila penyidik
berpendapat bahwa anak tersebut masih dapat dibina (pasal 5 UU RI No.3 Tahun
1997). Terdapat pula pengecualian maksimal sanksi pidana yang dapat dijatuhkan
kepada anak yang melakukan tindak pidana yaitu setengah kali lebih ringan
dibandingkan dengan orang dewasa. Maka dapat dikatakan bahwa pola
penanganan kenakalan atau tindak pidana yang dilakukan oleh anak nakal
mendapatkan prioritas serta pengecualian yang memperhatikan perkembangan
jiwa anak tersebut. Karena anak adalah aset bangsa dan sebagai bagian dari
generasi muda yang merupakan penerus cita-cita bangsa dan sumberdaya manusia
bagi pembangunan nasional. Mengingat ciri dan sifat yang khas pada anak, dan
demi perlindungan terhadap anak, maka perkara anak nakal wajib disidangkan
pada Pengadilan anak yang berada di Hngkungan Peradilan umum.
Dengan demikian, proses peradilan anak nakal dari sejak ditangkap,
ditahan, diadili, dan pembinaan selanjutnya, wajib dilakukan oleh pejabat khusus
yang benar-benar memahami masalah anak. Oleh karena itu dalam menghadapi
masalah anak nakal, orang tua dan masyarakat sekelilingnya seharusnya lebih
bertanggung jawab terhadap pembinaan, pendidikan, dan pengembangan perilaku
anak tersebut.
E. Penyajian Data Hasil Kuesioner
Tindak pidana anak atau remaja dalam studi masalah ini dapat
dikategorikan ke dalam perilaku menyimpang. Dalam perspektif perilaku
menyimpang masalah ini terjadi karena penyimpangan perilaku dari berbagai
aturan-aturan ataupun dari nilai dan norma yang berlaku. Perilaku menyimpang
dapat dianggap sebagai sumber masalah karena dapat membahayakan tegaknya
aturan-aturan hukum.
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah menggunakan metode
dengan memperoleh sample secara acak dengan memberikan daftar pertanyaan
dan isian kepada narasumber. Pemilihan metode ini karena penelitian yang
dilakukan ingin mempelajari dan mengetahui masalah-masalah dalam suatu
masyarakat, yang dalam kenyataannya tidak terbuka secara umum. Juga
memperoleh fenomena dari kejadian yang ada. Cara pemilihan yang dHakukan
adalah dengan memilih responden yang berstatus anak atau remaja dan
masyarakat dim lingkup uraum dan para guru sebagai pendidik.
Responden dalam penelitian ini ditentukan untuk anak atau remaja, yaitu
bagi mereka yang berusia antara 13 tahun-19 tahun. Mengingat pengertian anak
atau remaja dalam Peraturan Perundang-undangan (KUH Perdata) adalah mereka
yang belum beramur 21 tahun dan belum menikah. Dengan pertimbangan pada
usia tersebut, terdapat berbagai masalah dan krisis diantaranya ; krisis identitas,
kenakalan, tidak dapat menyesuaikan diri di sekolah ataupun lingkungannya,
konflik mental dan terlibat kejahatan.
Berdasarkan data yang penulis peroleh di lapangan dengan cara
mengajukan daftar pertanyaan (kuesioner) kepada narasumber, dapat disajikan
hasil penelitian tentang kenakalan anak atau remaja sebagai salah satu perbuatan
yang menyimpang dan cenderung menimbulkan kejahatan dengan keberfungsian
di Kota Bone. Adapun ukuran yang dipergunakan penulis untuk mengetahui
kenakalan anak atau remaja seperti yang disebutkan dalam skripsi ini, yaitu : (1)
Kenakalan Biasa, (2) Kenakalan yang menjurus pada tindak kriminal, dan (3)
Kenakalan Khusus yang pengaturannya terdapat dalam Hukum Pidana Khusus.
Responden dalam penelitian menggunakan metode kuesioner ini berjumlah 60
orang, dengan rincian responden dari anak atau remaja 20 orang, dari guru 20
orang, dan masyarakat umum 20 orang.
Adapun hasil fcuesioner dari anak atau remaja:
TABEL HI
No Bentufc Pertanyaan Jumlah orang yang menjawab Persentase
YaYa Tidak Kadang-
Pernah kadang
1 Apakah       anda       pernah
melakukan kejahatan?
20 100 %
2 Apakah       teman anda
melakukan    kejahatan     di
sekolah ?
12 2 6 75%
3 Apakah      pernah     terjadi
kej ahatan di sekitar anda?
20 - - 100 %
4 Apakah pernah ada teman
yang     mengajak     berbuat
kejahatan?
8 6 6 55%
5 Apakah       anda       pernah
tertangkap polisi     karna
berbuat kejahatan?
20 100%
6 Apakah anda pernah prihatin
pada   teman   yang   terlibat
kejahatan?
20 100 %
7 Apakah   anda   terpengaruh
pada teman untuk
melakukan kejahatan?
6 14 35%
8 Jika teman melakukan
kejahatan, apakah
berdampak pada anda?
10 10 50%
Sumber: Data hasil quisioner anak atau remaja
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa seluruh responden pernah melakukan
kenakalan, baik itu kenakalan yang tingkat rendah maupun yang tingkat tinggi,
kenakalan yang di lakukan responden kebanyakan dalam lingkungan sekitamya,
meskipun ada juga di lingkungan sekolahnya. Anak atau remaja juga kadang
terpengaruh atas ajakan temannya untuk melakukan kejahatan. Oleh karna itu
anak atau remaja perlu lingkungan dan teman yang baik, agar tidak terpengaruh
atas lingkungan dan teman yang mempengarahinya, karna kejahatan yang
dilakukan oleh teman juga kadang berdampak pada anak atau remaja tersebut.
Adapun hasil kuesioner dari guru sebagai pendidik:
TABELIV
No Bentuk Pertanyaan Jawaban atauPendapat Persentase
YaAda Tidak Kadang-
' ada kadang
1 Apakah masih ada kewajaran
tentang tindak pidana anak atau
remaja di daerah Bone?
8 12 70%
2 Apakah ada diantara siswa anda
vane terlibat keiahatan?
12 8
"■
60%
3 Menurut anda, apakah kejahatan
anak atau remaja menimbulkan
dampak pada anak yang
berkelakuan baik?
19 1 95%
4 Adakah pengaruh factor lingkungan
terhadap kenakalan anak atau
remaja di wilayah Bone?
20 100 %
*J
Apakah pengaruh factor pendidikan
terhadap kenakalan anak atau
remaja di wilayah Bone?
XT 6 s> TO °/-
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6 Apakah lebih dominan kejahatan
anak di luar sekolah atau di wilayah
sekolah?
19 1 95%
7 Menurut anda, apakah penegak
hukum sudah efisien dalam
menanggulangi kenakalan anak
atau remaja?
4 10 6 35%
8 Adakah kepedulian anda atas
kenakalan anak atau remaja yang
terjadi di sekitar anda?
20 100%
9 Adakah peningkatan kenakalan
anak atau remaja setiap tahunnya?
18 2 ™ 90%
Sumber: Data hasil quisioner guru
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa tindak pidana anak atau remaja di
daerah Bone termasuk memprihatinkan. Menurut para guru bahwa kejahatan yang
terjadi pada anak atau remaja di wilayah sekolah juga sudah banyak, meskipun
kejahatan tersebut hanya kejahatan yang tingkat rendah. Tapi tingkat kejahatan
anak lebih banyak lagi yang terjadi di luar sekolah. Kejahatan yang dilakukan oleh
anak atau remaja juga dapat mempengaruhi anak yang ada di sekitarnya. Adapun
pengaruh dari kejahatan tersebut juga dari faktor lingkungan dan factor
pendidikan.
Oleh karena itu anak atau remaja perlu lingkungan dan teman yang baik,
agar tidak terpengaruh atas lingkungan dan teman yang mempengaruhinya, karna
kejahatan yang dilakukan oleh teman juga kadang berdampak pada anak atau
remaja tersebut. Para penegak hukum belum terlalu efisien dalam menanggulangi
kejahatan anak tersebut karaa kenakalan anak atau remaja masih meningngkat,
dan sangat memprihatinkan.
Adapun hasil kuesioner dari masyarakat yang telah diolah dalam tabel,
yaitu:
TABEL V
No Bentuk Pertanyaan Jawaban Persentase
Ada Tidak Kadang-
ada kadang
1 Apakah    masih    ada   kewajaran
tentang tindak pidana anak atau
remaja di daerah Bone?
16 4 90%
2 Apakah   sering   ada   perkelahian
antar anak remaja di sekitar anda?
18 - 2 95%
3 Menurut anda, apakah kejahatan
anak   atau   remaja   menimbulkan
damoak       Dada      anak
vane
20 100 %
berkelakuan baik? 20 - - 100 %
4 Adakah pengaruh factor
lingkungan terhadap    kenakalan
anak   atau
rsin3'3 di wiiav3li Bons? 14 2 4 80 %
5 Adakah pengaruh factor
pendidikan terhadap    kenakalan
anak    atau
remaja di wilayah Bone? 5 - 15 50%
6 hukum     sudah     efisien     dalam
menanggulangi    kenakalan
anak
atau remaja? 18 - 2 95%
7 is.kiais.au Jkwpvuuijcuj
anua aiao
kenakalan anak atau remaja yang
•
8 terjadi di sekitar anda?
Adakah    peningkatan    kenakalan
anak atau remaja setiap tahunnya?
20 100 %
Sumber: Data hasil quisioner masyarakat
Dari tabel hasil kuesioner menurut masyarakat di atas tidak jauh beda dari
pendapat para guru sebagai pengajar, bedanya masyarakat hanya meninjau dari
wilayah luar saja, sedangkan para guru menilai dari wilayah sekolah juga. Jadi
dari hasi kuesioner tersebut, tindak pidana anak di wilayah Bone ini masih
memprihatinkan, meskipun para penegak hukum sudah mengupayakan untuk
menanggulanginya.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari keseluruhan uraian mengenai “Tinjauan Sosio Yuridis Terhadap
Penanggulangan Kenakalan Remaja Di Kota makassar” Sebagaimana telah
dituangkan dalam Bab I sampai dengan Bab IV penulisan hukum ini, maka pada Bab
V sebagai bagian penutup ini akan diuraikan beberapa kesimpulan dan saran dari
penyusun.
Adapun dari hasil penelitian dan uraian yang telah di jabarkan dalam bab-bab
terdahulu, dapat penyusun simpulkan sebagai berikut :
1. Bahwa tindak pidana anak atau remaja yang terjadi di kota Makassar cukup
memprihatinkan, baik itu berupa kejahatan tingkat rendah maupun kejahatan
yang tingkat tinggi, kejahatan yang dilakukan para reaja semakin hari semakin
menimbulkan kecemasan dan sudah melampaui batas-batas kewajaran.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tindak pidana anak atau remaja yaitu :
a. Faktor lingkungan
b. Faktor ekonomi
c. Faktor keluarga
Dari faktor-faktor tersebut, yang dominan mempengaruhi tindak
pidana remaja di Kota Makassar yaitu kebanyakan dipengaruhi oleh
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lingkungan, karena faktor lingkunganlah remaja melakukan kejahatan dan
pelangaran.
3. Penanggulangan kenakalan remaja di Kota Makassar menurut tinjauan sosio
yuridis yaitu memberikan pengawasan, pengarahan dan pembinaan dalam hal
ini dari Orang Tua. Dalam menanggulangi timbulnya kejahatan remaja, aparat
penegak hukum di Kota Makassar telah melakukan beberapa tindakan atau
usaha-usaha pencegahan baik itu dalam tindakan preventif maupun represif,
yaitu: Melaksanakan pembinaan dan penyuluhan ke sekolah-sekolah,
Melaksanakan  operasi  penertiban  (pemeriksaan tas  siswa-siswi)  di sekolah,
Melaksanakan patroli dan sambang pada jam-jam rawan perkelahian pelajar,
dan Pembentukan PKS (Patroli Keamanan Sekolah).
B. Saran
Adapun penulis sekiranya dapat menyampaikan saran-saran :
1. Sangat perlu adanya tindakan-tindakan efektif utamanya dari kalangan orang
tua dan pemerintah untuk mengawasi tindakan remaja khususnya di Kota
Makassar agar tidak terjerumus pada kenakalan remaja. Dan perlunya
penanaman moral, pendidikan dan nilai religious pada diri seorang remaja.
2. Sekiranya menciptakan tempat tinggal, lingkungan yang sehat, memberikan
bimbingan baik di bidang sosial maupun di bidang rohani, serta mengetahui
lebih dalam lagi bakat dan minat seorang remaja, sekiranya sangat penting
untuk perkembangan/pertumbuhan bagi remaja utamanya remaja di Kota
Makassar.
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3. Mengingat sangat pentingnya generasi muda sebagai penerus kehidupan
kelurga serta kelestarian hidup bangsa dan Negara, maka segala bentuk
kenakalan remaja yang telah menjurus keperbuatan kriminal, lebih-lebih
terhadap penyalahgunaan narkoba dan balapan liar yang semakin menjamur,
harus segera di tanggulangi dan di berantas baik dengan tinjauan yuridis
maupun sosiologis, baik secara refresif maupun preventif. Selanjutnya perlu di
adakan pembinaan agar nantnya dapat menjadi orang yang baik budi
pekertinya, sehat mentalnya serta teguh imannya, sehingga dapat menjadi
pimpinan yang dapat di andalkan kelak. Ada adagium yang berbunyi: Jika
anak di besarkan dengan celaan, maka ia akan belajar memaki. Sebaliknya..
jika anak di besarkan dengan pujian, maka ia akan belajar menghargai.
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